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ABSTRAK 

 

PENGARUH TENAGA KERJA DAN TEKNOLOGI INFORMASI 

TERHADAP PENDAPATAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 

(UMKM) DI KELURAHAN YOSOMULYO, KEC. METRO PUSAT, KOTA 

METRO 

 

Oleh : 

UMI HIDAYATUN NASIKAH 

NPM : 1704020028 

 

Pendapatan usaha merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah 

usaha, pendapatan usaha mampu dipengaruhi oleh berbagi faktor. Dalam kegiatan 

operasioanl UMKM tentunya tujuan para pemilik UMKM tertuju pada 

pendapatan yang tinggi. Namun pada dasarnya pendapatan yang tinggi disebabkan 

oleh beberapa faktor penunjung yaitu sumber daya manusia yang baik dan 

tentunya ditunjuang dengan teknologi informasi sebagai sarana penjualan. Maka 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja dan teknologi 

informasi terhadap pendapatan UMKM di Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro 

Pusat Kota Metro. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan sifat 

penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 184 UMKM. Sampel 

penelitian ini berjumlah 65 UMKM. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini mengginakan Purpose sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian mengenai Tenaga Kerja (X1) dan Teknologi Informasi 

(X2) Terhadap Pendapatan Usaha (Y) pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. 

Metro Pusat, Kota Metro yaitu : 1) Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa 

nilai thitung sebesar 4,849 artinya thitung > ttabel (4,849 > 1,999). Maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dan H01 ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara 

variabel Tenaga Kerja (X1) terhadap Pendapatan (Y). 2) Hasil perhitungan 

tersebut menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 4,849 artinya thitung > ttabel (4,849 > 

1,999). Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H01 ditolak.Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel Tenaga Kerja (X1) terhadap Pendapatan (Y). 3) 

Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa nilai Fhitung sebesar 4,375. Artinya 

Fhitung> Ftabel (4,375 > 2,75). Artinya terdapat pengaruh secara simultan antara 

variabel Tenaga Kerja (X1) dan Teknologi Informasi (X2) terhadap Pendapatan 

Usaha (Y). 

 

Kata Kunci : Tenaga Kerja, Tteknologi Informasi dan Pendapatan Usaha 
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MOTTO  
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takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah 

satu prioritas dalam pengembangan ekonomi nasional, selain itu UMKM 

menjadi tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan yang tidak hanya 

ditunjukan untuk mengurangi masalah kesenjangan antar pelaku usaha, ataupun 

pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2008 menjelaskan 

bahwa UMKM adalah sebuah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh 

seorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan 

pendapatan tertentu.
1
 Perkembangan UMKM akan memperluas basis ekonomi 

dan dapat memberikan kontribusi yang signifikandalam mempercepat struktural 

dan meningkatkan perekonomian daerah dan ketahan nasional. 

Berdasarkan ulasan Kementrian Koperasi dan UKM RI melaporkan 

bahwa UMKM pada tahun 2018 memiliki pangsa sekitar 99,99% atau setara 

dengan 64.194.057 unit. Sedangkan pada tahun 2019 memiliki pangsa sekitar 

99,99% atau setara dengan 65.465.497 unit. Dalam hal ini dapat diasumsikan 

antara tahun 2018-2019 perkembangan UMKM meningkat sebesar 1.98% atau 

                                                 
1
Bank Indonesia dan Lembaga Pengembangan Perbangkan Indonesia, Profil Bisnis Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) (Jakarta: BI dan LPPI, 2015), 11. 



 

 

 

 

2 

setara dengan 1.271.440 unit. Dengan begitu jelas bahwa UMKM memiliki andil 

besar dalam membangun perekonomian di Indonesia.
2
 

Jumlah pendapatan yang diperoleh dari berbagai faktor yang digunakan 

untuk menghasilkan sesuatu barang adalah sama dengan harga dari barang 

tersebut. Menurut Tohar pendapatan memiliki dua pengertian, yaitu dalam arti 

riil dan arti jumlah uang. Pendapatan dalam riil adalah nilai jumlah produksi 

barang atau jasa yang di hasilkan selama jangka waktu tertentu.Sedangkan dalam 

bentuk uang pendapatan adalah hasil yang diterima bisa dalam bentuk hasil 

penjualan dan sebagainya.
3
Teori Neo Klasik yang dikemukakan oleh Geotge H. 

Bort dalam analisis ekonomi Neo Klasik menerangkan bahwa suatu wilayah 

dalam meningkatkan aktifitas produksinya harus didukung oleh kemampuan 

wilayah tersebut.Meskipun dalam aktifitas produksi tidak hanya ditentukan oleh 

potensi wilayahnya namun didukung dengan adanya tenaga kerja dan mobilitas 

antar daerah. Faktor lain yang mendukung bertambahnya suatu pendapatan 

dalam teori Neo Klasik yaitu perkembangan teknologi, tenaga kerja, modal dan 

pertumbuhan ekonomi.
4
 

Perkembangan pendapatan UMKM dalam hal ini didukung oleh faktor 

tenaga kerja dan teknologi informasi.Sumitro Djojohadikusumo menyatakan  

tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia dan sanggup untuk bekerja, 

termasuk mereka yang menganggur meskipun bersedia dan sanggup bekerja dan 

                                                 
2
Kementrian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, “Perkembangan Data Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) Dan Usaha Besar (UB) Tahun 2018-2019.,” 2019, 

https://kemenkopukm.go.id/data-umkm/?keyword=  
3
Nurul Huda, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Prenada  Nedia Grub, 2009), 21. 

4
Andri Waskita and Sela Putri Listianingrum, “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Dan 

Teknologi Informasi Terhadap Pendaptan UMKM Di Kabupaten Bantul,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Indonesia Vol. 6 No. 1 (2021): 90. 

https://kemenkopukm.go.id/data-umkm/?keyword
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mereka yang menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja.
5
 

Sedangkan menurut Sutabri, teknologi informasi adalah teknologi yang 

digunakan untuk mengelola data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun 

dan menyimpan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi 

yang relevan, akurat dan tepat waktu, sehinggga dapat diperlukan untuk 

keperluan pribadi, bisnis dan pemerintah sehingga menghasilkan informasi yang 

strategis dalam acuan pengambilan keputusan.
6
 

Dalam operasionalnya perkembangan UMKM dalam meningkatkan 

pendapatan tidak selamanya berjalan dengan lancar. Terdapat berbagai rintangan 

dan hambatan yang harus dihadapi oleh pelaku UMKM. Kendala dalam hal ini 

berupa kurangnya tenaga kerja yang mampu memberikan kontribusi yang baik 

dalam proses operasional UMKM. Selain itu kurangnya kemampuan sumber 

daya manusi dalam memanfaatkan teknologi informasi.Kendala tersebut 

mengindikasi bahwa penguasaan IPTEK dan keahlian dalam bidang pemasaran 

masih sangat kurang. 

Apalagi pada masa pandemi seperti ini banyak UMKM yang terdampak 

besar, tidak terkecuali pelaku UMKM di Kelurahan Yosomulyo sehingga tidak 

bisa melakukan aktivitas seperti biasanya. Kemudian pandemi ini juga 

mengharuskan banyak pelaku UMKM melakukan strategi untuk bertahan. 

Dengan memanfaatkan teknologi dan mengembangkan keterampilan dari setiap 

tenaga kerja sangat membantu meningkatkan pendapatan. 

                                                 
5
Sri Maryati, Rita Wiyati, and M Thamrin, Deskripsi Perencanaan Ketenagakerjaan (Jakarta: 

Citra Harta Prima, 2017), 33–34. 
6
Ni Made Marta Yani Dwi Sagita, Ni Nyoman Yuliati, and Agus Khazin Fauzi, “Pengaruh 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Penggunaan Informasi Akuntansi Dan Pelatihan Terhadap Kinarja 

UMKM Di Kecamatan Mataram,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Syariah Vol. 6 No.1 (2021): 15. 
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Berdasarkan survey yang telah peneliti lakukan di Kelurahan Yosomulyo, 

Kec. Metro Pusat, Kota Metro khusunya pada bidang industri, sebagai berikut : 

Tabel 1.1  

Hasil Survey Persebaran UMKM Bidang Industri Yosomulyo 

No. RW Jumlah 

1 1 2 

2 2 3 

3 3 3 

4 4 2 

5 5 6 

6 6 8 

7 7 5 

8 8 4 

9 9 9 

10 10 12 

11 11 6 

12 12 3 

13 13 1 

14 14 1 

Total 65 

 

Berdasarkan data yang tercatat dalam Dinas Koperasi, UMK, Usaha 

Menengah dan Perindustrian Kota Metro menunjukan bahwa terdapat 184 

UMKM bidang industri aktif. Dan setelah dilakukan survey hanya terdapat 65 

UMKM yang memiliki tenaga kerja dan menggunakan teknologi informasi. 

Peneliti memilih melakukan penelitin tentang tenaga kerja dan teknologi 

informasi dalam hal ini karena, terdapat permasalah terkait perkembangan 



 

 

 

 

5 

UMKM harus perlu dicermati kembali terlebih pada pemilik usaha. Pemilik 

usaha dalam melakukan pengembangan usahanya harus mempertimbangkan 

sumber daya manusia sebagai tenaga kerja dan pertimbangan teknologi 

informasi sebagai sarana pemasaran yang luas. Indikasi masalah yang sering 

muncul dalam dunia UMKM yaitu masih banyak pelaku UMKM belum 

memanfaatkan sarana teknologi informasi untuk mendukung usahanya melalui 

pemasaran dan penjualan secara on-line hal ini disebabkan oleh rendahnya 

sumber daya manusia khususnya dalam penguasaan teknologi dan pemasaran. 

Hasil survey yang telah peneliti lakukan terhadap salah satu pelaku 

UMKM yaitu Bapak Ujang Faisal selaku pemilik usaha Pabrik Kerupuk dalam 

proses pemasaran produknya sudah melakukan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi seperti media sosial facebook. Namun kurangnya pengetahuan hal ini 

disebabkan oleh ketidakpahaman pemilik usaha untuk merekrut tenaga kerja 

yang mahir dibidang pemasaran menggunakan media online
7
. Hasil survey pada 

usaha pembuatan jajanan pasar yang dimiliki oleh Ibu Elisabeth Natalia 

menunjukan dalam proses pemasaran dan penjualan sudah mulai menggunakan 

media online sepeti promosi dengan menggunakan aplikasi WhatApp dan 

Facebook
8
. Maka berdasarkan survey yang telah peneliti lakukan dapat 

diasumsikan bahwa masih banyak UMKM yang tidak memanfaatkan banyaknya 

teknologi sebagai media promosi dan pemasaran, selain itu tenaga kerja yang 

kurang mendukung untuk keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Dalam 

                                                 
7
Prasurvey wawancara dengan Bapak U j a n g  F a i s a l  selaku pemilik usaha Pabrik 

Kerupuk pada tanggal 18 Juni2022 
8
Prasurvey  wawancara dengan ibu Elisabeth Natalia selaku pemilik usaha pembuatan jajanan pasar 

pada tanggal 18Juni 2022. 
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hal ini perkembangan UMKM harus perlu dicermati kembali terlebih pada 

pemilik usaha. Pemilik usaha dalam melakukan pengembangan usahanya harus 

mempertimbangkan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja dan 

pertimbangan teknologi informasi sebagai sarana pemasaran yang luas. Indikasi 

masalah yang sering muncul dalam dunia UMKM yaitu masih banyak pelaku 

UMKM belum memanfaatkan sarana teknologi informasi untuk mendukung 

usahanya melalui pemasaran dan penjualan secara on-line hal ini disebabkan 

oleh rendahnya sumber daya manusia khususnya dalam penguasaan teknologi 

dan pemasaran. 

Berdasarkan pemaparan dan masalah yang telah diuraikan maka fokus 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor tenaga kerja dan 

teknologi informasi mampu memberikan pengaruh terhadap pendapatan UMKM 

di Kelurahan Yosomulyo, Kec. Metro Pusat, Kota Metro khususnya pada bidang 

industri. Sehingga dapat diambil judul “Pengaruh Tenaga Kerja dan 

Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kelurahan Yosomulyo, Kec. Metro Pusat, Kota 

Metro” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Rendahnya kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam bidang 

manajemen, penguasaan teknologi dan pemasaran. 
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2. Banyak pelaku usaha yang masih belum mengenal teknologi internet dalam 

mengembangkan usahanya. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini dibatasi oleh dua variabel independen 

dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 

tenaga kerja dan teknologi. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah pendapatan. Objek penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) bidang industri yang berada di Kelurahan Yosomulyo, 

Kec.Metro Pusat, Kota Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 

padaKelurahan Yosomulyo, kecamatan Metro Pusat, Kota Metro ? 

2. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap pendapatan UMKM pada 

Kelurahan Yosomulyo, kecamatan Metro Pusat, Kota Metro ? 

3. Apakah tenaga kerja dan teknologi informasi berpengaruh secara simultan 

terhadap pendapatan UMKM padaKelurahan Yosomulyo, kecamatan Metro 

Pusat, Kota Metro ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dilihat dari rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan 

penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan 

UMKM padaKelurahan Yosomulyo, kecamatan Metro Pusat, Kota 

Metro. 

b. Untuk mengetahui apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM padaKelurahan Yosomulyo, kecamatan Metro Pusat, 

Kota Metro. 

c. Untuk mengetahui apakah tenaga kerja dan teknologi informasi 

berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan UMKM pada 

Kelurahan Yosomulyo, kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

sumbangsih keilmuan terkait dengan kajian tenaga kerja, teknologi 

informasi dan pendapatan UMKM. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

kemudian digunakan oleh pihak-pihak terkait terutama pada pelaku 

UMKM dalam peningkatan pendapatan UMKM. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah sebuah penelitian yang sebelumnya pernah 

dilakukan dan memiliki keterkaitan antara variabel penelitian, subjek maupun 

objek penelitian. Selain itu bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai 

hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dikaji.
9
Penelitian yang 

digunakan peneliti sebagai literatur kepustakaan tentang Pengaruh Tenaga Kerja 

dan Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kelurahan Yosomulyo, Kec.Metro Pusat, Kota Metro. 

Adapun penelitian relevan terkait dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mahayuni dan Widanta dengan judul 

penelitian “Pengaruh Modal, Teknologi Informasi, dan Jam Kerja Terhadap 

Pendapatan UMKM Sektor Perdagangan di Denpasar Timur”.
10

Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa secara individu antara variabel modal, 

teknologi informasi dan jam kerja setiap variabel memiliki pengaruh 

terhadap pendapatan UMKM sektor perdagangan di Denpasar Timur. Selain 

itu ketiga variabel tersebut mampu mempengaruhi secara simultan terhadap 

pendapatan UMKM sektor perdagangan di Denpasar Timur. Persamaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian Mahayuni dan Widanta 

dan Hasanah, Kholifah dan Alamsyah kedua penelitian tersebut sama-sama 

menggunakan variable teknologi informasi sebagai factor yang 

mempengaruhi pendapatan pada UMKM. Perbedaan penelitian yang akan 

                                                 
9
Zuhairi et al, Pedoman Penelitian Skripsi Mahasiswa IAIN Metro (Metro: IAIN Metro, 

2018), 39. 
10

Ida Ayu Astri Mahayuni and Anak Agung Bagus Putu Widanta, “Pengaruh Modal, 

Teknologi Informasi, Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan UMKM Sektor Perdagangan Di Denpasar 

Timur,” E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana Vol10 No.10 (2021): 289–838. 
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dilakukan dengan penelitian yang sudah diuraikan yaitu dari studi kasus 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Mahayuni dan Widanta 

menggunakan tiga variabel yang terdiri dari modal, teknologi informasi, dan 

jam kerja, 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Titin Fitra dengan judul “Pengaruh Modal 

Usaha dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Kerajinan Tangan Tas 

Rajut Di Desa Sukaraja Kecamatan Bayung Lencir”.
11

 Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa variabel modal dan tenaga kerja mampu mempengaruhi 

pendapatan kerajinan tangan tas rajut di desa Sukaraja Kecamatan Bayung 

Lencir. Selain itu kedua modal kerja dan tenaga kerja juga mampu 

mempengaruhi pendapatan kerajinan tangan tas di desa Sukaraja Kecamatan 

Bayung Lencir. Sedangkan persamaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian Titin Fitra yaitu sama-sama menggunakan variabel tenaga 

kerja sebagai faktor yang mampu mempengaruhi pendapatan pada UMKM. 

Penelitian yang dilakukan Titin Fitra yang terdiri dari variable modal usaha 

dan tenaga kerja. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, Kholifah dan Alamsyah dengan 

judul “Pengaruh Modal, Tingkat Pendidikan dan Teknologi Terhadap 

Pendapatan UMKM di Kabupaten Purbalingga”.
12

 Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa variabel modal, tingkat pendidikan, dan teknologi 

                                                 
11

Titin Fitria, “Pengaruh Modal Usaha Dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Kerajinan 

Tangan Tas Rajut Di Desa Sukajaya Kecamatan Bayung Lencir” (Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddun Jambi, 2019). 
12

Riyan Latifatul Hasanah, Desiana Nur Kholifah, and Doni Purnama Alamsyah, “Pengaruh 

Modal, Tingkat Pendidikan Dan Teknologi Terhadap Pendapatan UMKM Di Kabupaten 

Purbalingga,” Kinerja Vol.17 No. 2 (2020): 305–13. 
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mampu mempengaruhi pendapatan UMKM di Kabupaten Purbalingga. 

Selain itu dari ketiga variabel tersebut yang terdiri dari modal, tingkat 

pendidikan, dan teknologi ketiganya mampu mempengaruhi secara simultan 

terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Purbalingga. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hasanah Kholifah dan Alamsyah dengan variabel Modal, 

Tingkat Pendidikan dan Teknologi. Sedangan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan variabel Tenaga kerja dan Teknologi Informasi sebagai faktor 

yang diduga memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM Kelurahan 

Yosomulyo, Kec.Metro Pusat, KotaMetro. 

 

 

  



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendapatan Usaha 

1. Pengertian Pendapatan Usaha 

Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah 

usaha, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau 

jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut.Menurut 

Tohar pendapatan memiliki dua pengertian, yaitu dalam arti riil dan arti 

jumlah uang.Pendapatan dalam riil adalah nilai jumlah produksi barang atau 

jasa yang di hasilkan selama jangka waktu tertentu.Sedangkan dalam bentuk 

uang pendapatan adalah hasil yang diterima bisa dalam bentuk hasil 

penjualan dan sebagainya. Menurut Suroto pendapatan adalah seluruh 

penerimaan baik dalam bentuk uang atau berupa barang yang berasal dari 

pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari 

harta yang berlaku pada saat itu.
1
 

Teori Neo Klasik yang dikemukakan oleh Geotge H. Bort dalam 

analisis ekonomi Neo Klasik menerangkan bahwa suatu wilayah dalam 

meningkatkan aktifitas produksinya harus didukung oleh kemampuan 

wilayah tersebut.Meskipun dalam aktifitas produksi tidak hanya ditentukan 

oleh potensi wilayahnya namun didukung dengan adanya tenaga kerja dan 

mobilitas antar daerah. Faktor lain yang mendukung bertambahnya suatu 

                                                 
1
Rio Christoper, Rosmiyati Chodijah, and Yunisvita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pekerja Wanita Sebagai Ibu Rumah Tangga,” Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 15 No. 

1 (2017): 38. 
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pendapatan dalam teori Neo Klasik yaitu perkembangan teknologi, tenaga 

kerja, modal dan pertumbuhan ekonomi.
2
 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diasumsikan bahwa pendapatan 

adalah hasil dari penjualan barang atau jasa dari suatu usaha dalam suatu 

periode tertentu dalam bentuk uang maupun barang. 

2. Jenis Pendapatan 

Menurut Kusnadi pendapatan diklasifikasikan menjadi dua jenis 

yaitu:
3
 

a. Pendapatan Operasional 

Pendapatan operasional adalah pendapatan yang timbul dari 

penjualan barang dagangan, produk atau jasa dalam periode tertentu 

dalam rangka kegiatan utama atau yang menjadi tujuan utama perusahaan 

yang berhubungan langsung dengan usaha (operasi) pokok perusahaan 

yang bersangkutan. 

b. Pendapatan Non Operasional 

Pendapatan Non Operasional adalah pendapatan yang diperoleh 

perusahaan dalam periode tertentu, akan tetapi bukan diperoleh dari 

kegiatan operasional utama perusahaan. 

 

 

 

                                                 
2
Waskita and Listianingrum, “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Dan Teknologi 

Informasi Terhadap Pendaptan UMKM Di Kabupaten Bantul,” 90. 
3
Pratama Rahardja, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikro Ekonomi Dan Makro Ekonomi) (Jakarta: 

Lembaga Penerbit FEUI, 2010), 25. 
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3. Sumber Pendapatan 

Dalam mendapatkan keuntungan perusahaan tentunya memiliki 

pendapatan yang memadai. Sumber pendapatan terdiri dari beberapa sumber 

yaitu :
4
 

a. Pendapatan Intern 

Pendapatan yang diperoleh dari para anggota atau juga dari 

pemegang saham (modal awal) atau semua yang bersangkutan dengan 

dalam perusahaan itu sendiri. 

b. Pendapatan Ekstern 

Pendapatan yang diperoleh dari pihak luar yang berperan atau 

tidaknya kelancaran kegiatan perusahaan.Pendapatan ini juga bisa berasal 

dari bunga bank dan lain-lain. 

c. Hasil Usaha  

Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari hasil aktivitas atau 

kegiatan perusahaan seperti pendapatan jasa dari aktivitas yang 

dilakukan. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pendapatan yang didapat dalam suatu usaha haruslah didukung 

dengan adanya kinerja yang baik, kinerja yang baik maka akan meningkatkan 

pendapatan usaha. Adapun faktor yang mempengaruhinya yaitu :
5
 

 

                                                 
4
Pratama Rajardja and Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Makro Dan Mikro 

Ekonomi) (Jakarta: Fakultas EkonomI UI, 2008), 226. 
5
Vita Fibriyani and Eva Mufidah, “Pengaruh Faktor Eksternal Dan Internal Terhadap Kinerja 

UMKM Di Kota Pasuruan,” Jurnal Penelitian Ekonomi Dan Akuntansi Vol. 3 No. 3 (2018): 875–76. 
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a. Faktor Internal 

Faktor internal dalam hal ini didasarkan pada sumber daya 

manusia, produksi, pemasaran dan pengembangan produk yang 

memberikan gambaran terhadap perusahaan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mampu mempengaruhi perusahaan dalam 

menentukan arah dan tindakan yang akan dilakukan perusahaan di 

pengaruhi oleh beberapa faktor yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu : 

1) Lingkungan Jauh (Remote environment) : Ekonomi, sosial, politik 

teknologi, dan ekologi. 

2) Lingkungan Industri (Industry Environment) : Hambatan masuk, 

kekuatan pemasok, kekuatan pembeli, ketersedian produk pengganti, 

persaingan kompetitif. 

3) Lingkungan Operasional (Operating Environment) : Pesaing, pembeli 

kredit, pelanggan, tenaga kerja, pemasok. 

5. Indikator Pendapatan 

Adapun indikator pendapatan yaitu sebagai berikut :
6
 

a. Modal Usaha 

Modal usaha merupakan modal keseluruhan yang digunakan 

dalam proses usaha. Modal dalam hal ini berupa uang dan tenaga. 

  

                                                 
6
Soediyono, Ekonomi Makro Pengantar Analisa Pendapatan Nasional (Yogyakarta: Libertty, 

1998), 99. 
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b. Lama Usaha 

Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkap 

pendapatan.hal ini disebabkan karena akan memperngaruhi produktivitas 

sehingga dapat menekan biaya produksi yang lebih kecil dibansingkan 

penjualan. 

c. Jam Operasi 

Jam beroperasi secara langsung akan mempengaruhi tingkat 

pendapatan. Jam operasi yang lama akan meningkatkan jumlah pembeli 

sehingga akan berdampak pada kenaikan jumlah pendapatan. 

B. Tenaga Kerja 

1. Pengertian Tenaga Kerja 

Tenaga kerja menurut Undang-undang No. 13 tahum 2003 Bab I pasal 

I ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Menurut Payaman 

tenaga kerja adalah penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih yang sudah 

atau sedang bekerja, yang sedang mencari kerja dan yang melakukan kegiatan 

lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Sumitro 

Djojohadikusumo menyatakan  tenaga kerja adalah semua orang yang 

bersedia dan sanggup untuk bekerja, termasuk mereka yang menganggur 
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meskipun bersedia dan sanggup bekerja dan mereka yang menganggur 

terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja.
7
 

Tenaga kerja adalah kemampuan pekerja untuk memproduksi barang 

dan jasa. Marx, menggunakan prinsip-prinsip ekonomi klasik, menjelaskan 

bahwa nilai tenaga kerja harus tergantung pada jumlah jam kerja yang 

dibutuhkan masyarakat, rata-rata, untuk memberi makan, pakaian, dan tempat 

tinggal pekerja sehingga ia memiliki kapasitas untuk bekerja. Dengan kata 

lain, upah jangka panjang yang pekerja menerima akan tergantung pada 

jumlah jam kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan orang yang cocok 

untuk pekerjaan. Misalkan lima jam kerja yang diperlukan untuk memberi 

makan, pakaian, dan melindungi pekerja setiap hari sehingga pekerja cocok 

untuk pekerjaan keesokan harinya. Jika satu jam kerja setara satu dolar, upah 

yang benar akan menjadi lima dolar per hari.
8
 

Menurut Jean Baptise Say menyatakan bahwa dalam setiap 

penawaran maka akan menciptakan permintaan. Pendapat ini disebut dengan 

Hukum Say (Say’s Law). Say menyatakan bahwa nilai produksi selalu sama 

dengan pendapatan. Apabila terjadinya peningkatan pendapatan maka akan 

diiringi dengan peningkatan produksi. Menurut Sumarsono apabila banyak 

produk yang terjual maka akan meningkatkan jumlah produksi. Jumlah 

produksi yang meningkat maka juga akan mengakibatkan meningkatnya 

                                                 
7
Maryati, Wiyati, and Thamrin, Deskripsi Perencanaan Ketenagakerjaan, 33–34. 

8
Priyono and Zaenudin Ismail, Teori Ekonomi (Surabaya: Darma Ilmu, 2012), 26. 



17 

 

 

 

tenaga kerja yang dibutuhkan, sehingga dalam hal ini pendapatan juga akan 

meningkat.
9
 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diasumsikan bahwa tenaga 

kerja adalah setiap orang atau penduduk yang memiliki usia di atas 10 tahun 

bersedia dan mampu bekerja sehingga mampu menghasilkan barang atau jasa  

guna memenuhi kebutuhannya sendiri dan orang lain.  

2. Klasifikasi Tenaga Kerja 

Dalam kualitasnya tenaga kerja manusia terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu :
10

 

a. Tenaga Kerja Terdidik (Skilled Labour) 

Tenaga kerja terdidik (Skilled Labour) adalah tenaga kerja yang 

memperoleh pendidikan formal maupun non formal.Contohnya seperti 

guru, dokter, pengacara, akuntan, peneliti dan psikologi. 

b. Tenaga Kerja Terlatih (Trained Labour) 

Tenaga kerja terlatih (Trained Labour) adalah tenaga kerja yang 

memperoleh keahlian dan pengalaman bukan dari proses pendidikan 

formal maupun non formal. Contohnya tukang ukir, sopir, teknisi. 

c. Tenaga Kerja Tak Terdidik dan Tak Terlatih (Uniskilled and Unstrained) 

Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (Uniskilled and 

Unstrained) adalah tenaga kerja yang mengandalkan skill kekuatan 

jasmani.Contohnya kuli, pemulung, buruh tani, tukang sapu. 

                                                 
9
Komang Widya Manaka and I Nengah Kartika, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja Dan Bahan 

Baku Terhadap Pendapatan Pengusaha Industri Sanggah Di Kecamatan Mengwi,” E-Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Udayana Vol. 7. No. 8 (2018): 1934. 
10

Rozalinda, Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers, 2017), 115. 
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3. Indikator Tenaga Kerja 

Indikator merupakan sebuah alat yang dijadikan sebagai tolak ukur 

pada sebuah variabel. Adapun indikator tenaga kerja sebagai berikut :
11

 

a. Ketersediaan Tenaga Kerja 

Tenaga kerja hendaknya ditentukan berdasarkan banyaknya 

kebutuhan dalam jumlah yang optimal. 

b. Kualitas Tenaga Kerja 

Kualitas tenaga kerja dalam hal ini harus menitiberatkan kepada 

skil dari tenaga kerja. Ketrampilan skill sangat dibutuhkan agar tidak 

terjadi penghambat dalam proses produksi. 

c. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin juga menentukan jenis pekerjaan.Sehingga dalam hal 

ini perlu dipertimbangan penempatan posisi sehingga sumber daya 

manusia dapat dimanfaatkan secara optimal. 

d. Upah Tenaga Kerja 

Upah tenaga kerja dalam hal ini didasarkan pada tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan, dan ketentuan lainnya sesuai dengan tempat 

bekerja. 

C. Teknologi Informasi 

1. Pengertian Teknologi Informasi 

Teknologi Informasi dalam bahasa inggis Information Technology 

(IT) adalah istilah umum yang digunakan manusia dalam membuat, 

                                                 
11

Mashuri, Ekonomi Mikro (Malang: UIN Malang Pers, 2007), 126. 
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mengubah, menyimpan, mengkomunikasikan dan menyebarkan 

informasi.Teknologi informasi dalam hal ini tidakhanya dimaksudkan dengan 

komputer saja, melainkan gabungan dari telepon, TV dan bentuk teknologi 

informasi lainnya.
12

Teknologi merupakan pengembangan dari teknologi 

komputer yang dipadukan dengan teknologi telekomunikasi.Definisi kata 

“informasi” seacara internasional telah disepakati sebagai hasil dari 

pengolahan data yang secara prinsip memiliki nilai atau value yang lebih 

dibandingkan dengan data mentah.Komputer merupakan sebuah bentuk 

teknologi pertama yang mampu melakukan pengolahan data menjadi 

informasi. Dalam hal ini maka dapat dijelaskan bahwa teknologi informasi 

adalah suatu teknologi yang berhubungan dengan pengolahan data menjadi 

informasi dan proses penyaluran data/informasi tersebut dalam batas-batas 

ruang dan waktu.
13

 

Menurut Sutabri adalah teknologi informasi adalah teknologi yang 

digunakan untuk mengelola data, termasuk memproses, mendapatkan, 

menyusun dan menyimpan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, 

yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, sehinggga dapat 

diperlukan untuk keperluan pribadi, bisnis dan pemerintah sehingga 

menghasilkan informasi yang strategis dalam acuan pengambilan 

keputusan.
14

 

                                                 
12

Didin Hikmah Perkasa, Sistem Informasi Manajemen (Pusat Bahan Ajar Universitas Mercu 

Buana, n.d.), 2. 
13

Ricardus Eko Indrajit, Manajemen Sistem Informasi Dan Teknologi Informasi (STMIK 

Perbanas Renaisance Center, n.d.), 11. 
14

Sagita, Yuliati, and Fauzi, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Penggunaan 

Informasi Akuntansi Dan Pelatihan Terhadap Kinarja UMKM Di Kecamatan Mataram,” 15. 
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Teori Neo Klasik yang dikemukakan oleh Geotge H. Bort dalam 

analisis ekonomi Neo Klasik menerangkan bahwa suatu wilayah dalam 

meningkatkan aktifitas produksinya harus didukung oleh kemampuan 

wilayah tersebut.Terdapat faktor teknologi, tenaga kerja moda; dan 

pertumbuhan ekonomi dalam meningkatkan pendapatan.Artinya faktor 

teknologi menjadi faktor pendukung yang mampu meningkatkan pendapatan 

dalam sebuah usaha.
15

 

Teknologi informasi adalah menyusun dan menyimpan data, 

teknologi dalam operasinya menggunakan perangkat komputer dalam 

mengolah data, sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan 

komputer lain. Teknologi informasi memunculkan fenomena baru berupa e-

life, artinya kehidupan manusia sudah dipengaruhi oleh berbagai kebutuhan 

secara elektronik.
16

Hal ini tidak terkecuali dalam dunia bisnis, dalam 

kaitannya teknologi dengan dunia bisnis misalnya saja memanfaatkan media 

online sabagai sarana promosi dan penjualan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diasumsikan bahwa teknologi 

informasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk menyusun dan 

menyimpan data. Namun teknologi informasi tidak hanya dimaknai sebagai 

teknologi yang dikhususkan kepada komputer saja melainkan teknologi di 

bidang komunikasi, dengan kata lain teknologi informasi yang dimaksud 

dalam hal ini adalah penggabungan antara teknologi komputer dan teknologi 
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Andri Waskita and Sela Putri Listianingrum, “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Dan 

Teknologi Informasi Terhadap Pendaptan UMKM Di Kabupaten Bantul,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Indonesia Vol. 6 No. 1 (2021): 90. 
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Eko Ganis Sukoharsono and M Com-Hons, Sistem Informasi Manajemen (Malang: Surya 

Pena Gemilang, 2008), 60. 
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telekomunikasi dalam hal tujuannya untuk mempermudah proses kerja 

manusia. Dalam hal ini teknologi dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk 

kegiatan e-commerce yang dapat memberikan fleksibilitas dalam produksi, 

memperluas pangsa pasar, memperomosikan produk secara online, 

meningkatkan kualitas komunikasi dan jariangan sosial online, dan 

memanfaatkan teknologi informasi untuk membangun mitra bisnis baru. 

2. Jenis Teknologi Informasi 

Thomson mengelompokan teknologi informasi menjadi tiga jenis, 

yang masing-masing menggambarkan jenis hubungan yang terjadi dengan 

konsumen sekaligus kegiatan internal yang terjadi dalam sebuah bisnis, 

adapun jenisnya yaitu :
17

 

a. Teknologi Perantara (Mediating Technology) 

Teknologi perantara digunakan untuk menghubungkan beberapa klient 

yang satu dengan yang lain dengan keterbatasan tidak dapat dihubungkan 

secara langsung. 

b. Teknologi Rangkaian Panjang (Long-lingked Technology) 

Teknologi rangkaian panjang ini dimaksudkan dengan tahapan-tahapan 

kegiatan yang berurutan. Hasil dari suatu kegiatan yang telah rangkai 

secara berurutan hingga akhirnya produk sampai pada konsumen. 

c. Teknologi Intensif (Intensive Tchnology) 

Teknologi intensif merupakan kumpulan dari beberapa jenis pelayanan 

khusus yang bertujuan untuk melayani klien.Teknologi ini umumnya 
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Supriyanto, “Pemberdayaan Teknologi Informasi Untuk Keunggulan Bisnis,” Jurnal 

Ekonomi Dan Pendidikan Vol.2 No. 1 (2004): 89–90. 
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digunakan untuk kegiatan yang memiliki pengaruh kepada klien sehingga 

klien mengalami perubahan. 

3. Manfaat Teknologi Informasi Bagi Bisnis 

Berbicara mengenai teknologi informasi tentunya tidak terlepas dari 

internet, pemakaian internet dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini 

disebabkan dengan adanya kemajuan teknologi yang sangat pesat, maka 

dengan begitu teknologi informasi akan memberikan dampak yang baik bagi 

jalannya suatu bisnis apabila dimanfaatkan secara optimal. Adapun manfaat 

teknologi informasi bagi bisnis yaitu :
18

 

a. Komunikasi yang cepat 

Komunikasi yang cepat selalu dikaitkan dengan media komunikasi 

seperti telepon dan internet. Media yang dimanfaatkan dalam komunikasi 

yang cepat yaitu email, chat, fanspage seperti di facebook dan twitter. 

b. Teknologi sebagai media promosi 

Sebelum adanya teknologi informasi yang sangat menjamur 

dimasyarakat proses promosi hanya bisa dilakukan dengan menggunaka 

metode face to face. Namun seiring berkembangnya teknologi para pelaku 

bisnis memanfaatkan media online sebagai alat untuk promosi produk 

yang akan dijual. 

c. Kecepepatan transaksi 

Kecepatan transaksi dalam hal ini dikaitkan dengan perubahan 

metode pembayaran, sebelumnya semua pembayaran hanya dilakukan 
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dengan melalui transaksi secara cash. Namun seiring perkembangan 

teknologi keungan banyak toko atau gerai belanja juga menyediakan 

pembayaran dengan menggunakan media transfer dan menggunakan e-

wallet seperti Dana, OVO, Go-Pay, Shopeepay dan e-wallet lainnya. 

d. Jangkauan pasar yang luas 

Bisnis yang hanya memanfaatkan penjualan secara offline 

tentunya tidak mampu menjangkau pangsa pasar yang luas, namun 

sebaliknya apabila dengan menggunakan teknologi informasi penjualan 

produk mampu menjangkau ke area-area yang sangat jauh, bahkan luar 

negeri. 

 

4. Indikator Teknologi Informasi 

Kriteria yang digunakan sebagai tolak ukur suatu usaha dalam 

menciptakan keuntungan dan menurunkan biaya operasional sehingga 

menciptakan pendapatan yang optimal maka dapat digunakan beberapa 

indikator sebagai acuannya yaitu :
19

 

a. Penggunaan Internet 

Penggunaan media internet untuk menunjang implementasi e-

bussines dilakukan dengan menggunakan pendekatan tersedianya situs 

resmi pemilik usaha e-bussines dan tersedianya transaksi bisnis melalui 

internet. 
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b. Proses Efisiensi 

Proses efisien diartikan sebagai kemampuan sebuah bisnis dalam 

mengoptimalkan rasio input dan rasio output. Proses bisnis yang efisien 

dalam hal ini didasarkan pada kinerja keuangan. 

c. Inovasi 

Inovasi dalam bidang teknologi pada sebuah bisnis dinilai 

berdasarkan jenis dan frekuensi penerapan ide atau gagasan baru dalam 

proses bisnis maupun yang berhubungan langsung dengan produk dan 

jasa yang diberikan.  

d. Komitmen Manajemen Terhadap Pengembangan Teknologi Informasi 

Komitmen manajemen terhadap pengembangan teknologi 

informasi pada suatu bisnis diartikan sebagai besarnya manajemen 

terhadap penerapan e-business yang diterapkan dalam investasi pada 

bidang teknologi. 

D. Pengaruh Antar Variabel  

1. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan UMKM 

Tenaga kerja adalah setiap orang atau penduduk yang memiliki usia di 

atas 10 tahun bersedia dan mampu bekerja sehingga mampu menghasilkan 

barang atau jasa  guna memenuhi kebutuhannya sendiri dan orang lain. 

Dalam hal ini tenaga kerja yang dimaksudkan adalah seseorang yang sedang 

bekerja dan mampu untuk menyelesaikan pekerjaan dalam sebuah 

UMKM.Pendapatan UMKM adalah adalah pendapatan dari hasil penjualan 
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barang ataupun jasa dalam suatu periode tertentu yang dihasilkan oleh 

UMKM. 

Menurut Jean Baptise Say menyatakan bahwa dalam setiap 

penawaran maka akan menciptakan permintaan. Pendapat ini disebut dengan 

Hukum Say (Say’s Law). Say menyatakan bahwa nilai produksi selalu sama 

dengan pendapatan. Apabila terjadinya peningkatan pendapatan maka akan 

diiringi dengan peningkatan produksi. Menurut Sumarsono apabila banyak 

produk yang terjual maka akan meningkatkan jumlah produksi. Jumlah 

produksi yang meningkat maka juga akan mengakibatkan meningkatnya 

tenaga kerja yang dibutuhkan, sehingga dalam hal ini pendapatan juga akan 

meningkat.
20

 

Maka dapat diartikan bahwa apabila meningkatnya tenaga kerja 

mampu mempengaruhi produksi. Dalam meningkatnya sebuah produksi pada 

UMKM maka akan mempengaruhi pendapatan yang akan dihasilkan oleh 

UMKM tersebut. 

 

2. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan UMKM 

Teknologi informasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

menyusun dan menyimpan data. Namun teknologi informasi tidak hanya 

dimaknai sebagai teknologi yang dikhususkan kepada komputer saja 

melainkan teknologi di bidang komunikasi, dengan kata lain teknologi 

informasi yang dimaksud dalam hal ini adalah penggabungan antara 
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teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi dalam hal tujuannya untuk 

mempermudah proses kerja manusia. Dalam hal ini teknologi dimanfaatkan 

oleh pelaku bisnis untuk kegiatan e-commerce yang dapat memberikan 

fleksibilitas dalam produksi, memperluas pangsa pasar, memperomosikan 

produk secara online, meningkatkan kualitas komunikasi dan jaringan sosial 

online, dan memanfaatkan teknologi informasi untuk membangun mitra 

bisnis baru. 

Teori Neo Klasik yang dikemukakan oleh Geotge H. Bort dalam 

analisis ekonomi Neo Klasik menerangkan bahwa suatu wilayah dalam 

meningkatkan aktifitas produksinya harus didukung oleh kemampuan 

wilayah tersebut.Terdapat faktor teknologi, tenaga kerja moda; dan 

pertumbuhan ekonomi dalam meningkatkan pendapatan.Artinya faktor 

teknologi menjadi faktor pendukung yang mampu meningkatkan pendapatan 

dalam sebuah usaha.
21

 

Maka dapat diartikan bahwa apabila dalam UMKM mampu 

menggunakan teknologi informasu dalam kegiatan usaha dengan metode e-

commerce maka dapat memberikan kemudahan dalam memperluas pangsa 

pasar sehingga metode promosi dapat menggunakan media online dengan 

tujuan menambah pendapatan suatu UMKM.Dengan adanya teknologi 

informasi maka dapat menambah pendapatan suatu UMKM. 
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E. Kerangka Pemikiran  

Dalam menunjukan arah pengaruh guna mempermudah pemahaman dan 

analisa masalah, maka perlu dikemukakan kerangka pemikiran.Kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini menggambarkan mengenai pengaruh antara 

variabel independen yaitu tenaga kerja (X1), dan teknologi informasi (X2) 

terhadap variabel dependen yaitu pendapatan UMKM (Y).berikut adalah 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini : 

 
Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 

Keterangan         : 

 : Pengaruhmasing-masingvariable 

H1 : Pengaruh antara Tenaga Kerja (X1)terhadap Pendapatan 

UMKM (Y) 

H2 : Pengaruh antara Teknologi Informasi (X2)terhadap 

Pendapatan UMKM (Y) 

H3  : Pengaruh secara simultan antara Tenaga Kerja (X1), 

Teknologi (X2),terhadap Pendapatan UMKM (Y) 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.Hipotesis 

seringkali dikatakan sebagai hasil penelitian sementara, karena jawaban yang 
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diberikan hanya berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
22

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. H1  : Terdapat pengaruh antara tenaga kerja (X1) terhadap pendapatan 

UMKM (Y). 

2. H2 : Terdapat pengaruh antara teknologi informasi (X2) terhadap 

pendapatan UMKM (Y). 

3. H3 : Terdapat pengaruh secara simultan antara tenaga kerja (X1) dan 

teknologi informasi (X2) terhadap pendapatan UMKM (Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sifat pendekatan penelitian 

kuantitatif. Kuantitatif ialah penelitian yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-

variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat 

digeneralisasikan lepas dari konteks waktu dan situasi serta  jenis data yang 

dikumpulkan terutama data kuantitatif.
35

 

Pendekatan kuantitatif ini lebih tertuju pada olahan datanya dengan 

metode statistik atau mengitung angka-angka. Jenis penelitian ini adalah bersifat 

asosiatif dan berusaha mengukur pengaruh antara variabel, yakni berusaha 

mengukur pengaruh variabel  tenaga kerja (X1) dan teknologi informasi (X2) 

terhadap pendapatan UMKM (Y) di Kelurahan Yosomulyo, Kec. Metro Pusat, 

Kota Metro. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

yang diamati. Definisi operasional variabel dalam hal ini dimaknai sebagai 

batasan yang dibuat oleh peneliti :
36
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1. Tenaga Kerja (X1) 

Tenaga kerja adalah setiap orang atau penduduk yang memiliki usia 

di atas 10 tahun bersedia dan mampu bekerja sehingga mampu 

menghasilkan barang atau jasa  guna memenuhi kebutuhannya sendiri dan 

orang lain. Tenaga kerja dalam hal ini diartikan sebagai pekerja yang secara 

langsung bekerja dalam proses operasional UMKM pada bidang industri di 

Kelurahan Yosomulyo, Kec. Metro Pusat Kota Metro. 

2. Teknologi Informasi (X2) 

Teknologi informasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

menyusun dan menyimpan data. Dalam hal ini teknologi informasi yang 

dimaksud tidak hanya difokuskan pada komputer melainkan teknologi dalam 

bidang komunikasi yang digunakan sebagai sarana pemasaran dan promosi 

pada UMKM  bidang industri di Kelurahan Yosomulyo, Kec. Metro Pusat, 

Kota Metro. 

3. Pendapatan UMKM (Y) 

Pendapatan UMKM adalah pendapatan dari hasil penjualan barang 

ataupun jasa dalam suatu periode tertentu yang dihasilkan oleh UMKM. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu wilayang generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu ditetapkan 

oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan.
37
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Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

populasi ialah suatu subyek yang berada pada ruang lingkup tertentu yang 

telah ditetapkan atau ditentukan. Populasi yang terdapat pada penelitian ini 

ialah UMKM pada Kelurahan Yosomulyo, Kec.Metro Pusat, Kota Metro 

dengan jumlah UMKM  pada bidang industri sebanyak 184 UMKM. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri atau keadaan 

tertentu yang akan diteliti. Sampel dapat diartikan sebagai anggota populasi 

yang telah dipilih dengan menggunakan metode tertentu.
38

Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili. Untuk 

mengetahui sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin yaitu 

sebagai berikut:
39

 

n = 
 

      

 

Keterangan: 

n  =  Sampel 

N  = UkuranjPopulasi 

   = TarafjKesalahan 

 

Makajberdasarkan rumusjdiatas diketahuijbahwa:  

n  = 
 

     
 

n  = 
   

           
 

n  = 
   

      
 

n  = 
   

    
 

n  = 64,7 
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Hasil perhitungan menunjukan jumlah sampel sebaganyak kemudian 

peneliti membulatkan menjadi 65 UMKM sebagai responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah cara yang digunakan dalam 

menentukan sampel yang akan diteliti sesuai dengan ukuran jumlah sampel, 

dengan memperhatikan sifat-sifat dan kategori tertentu agar memperoleh 

sampel yang representatif.
40

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian ini yaitu menggunakan teknik nonprobability sampling 

dengan jenis purposive sampling, menurut sugiyono purposivesampling adalah 

teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 

tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 

representative. 

Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non random 

sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.41 

Pengambilan sampel tersebut dilakukan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 

a. UMKM memiliki tenaga kerja tetap. 

b. UMKM tersebut telah memanfaatkan teknologi informasi. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 

dalam sebuah penelitian, dengan tujuan utama dari tekik pengumpulan data 

adalah menemukan data-data yang dibutuhkan sebagai bahan penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kuesioner 

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang 

memerlukan tanggapan baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap 

testi.Pertanyaan dan pernyataan yang ditulis pada angket berdasarkan 

indikator yang diturunkan pada setiap variabel tertentu.Kuesioner 

merupakan lembaran pertanyaan yang terdiri dari dua bentuk, yaitu 

kuesioner dengan pertanyaan terbuka, atau kuesioner tertutup dan kombinasi 

keduanya.
42

 

Peneliti menggunakan jenis angket tertutup, dimana responden 

memberikan tanggapan terbatas yang sudah dibuat oleh peneliti. Jenis 

angket tertutup ini digunakan untuk mencari informasi mengenai pengaruh  

tenaga kerja, dan teknologi informasi terhadap pendapatan karyawan. 

Teknik pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan Skala 

Likert.Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu kejadian 

atau keadaan.Skala Likert terdiri dari beberapa pernyataan tentang sikap 
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seorang responden pada objek yang akan diteliti dan pada setiap 

pernyataannya memiliki skor. Adapun skala likert ada empat poin yaitu :
43

 

Tabel 3.1 

Tabel Skala Likert 

No. Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3. Netral 3 

4. Tidaak setuju 2 

5. Sangat tidak setuju 1 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Dalam melalkukan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan undang-undang, 

majalah, surat kabar dan lainnya.
44

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam pengumpulan data 

yang diperlukan dalam penelitian.Instrumen penelitian juga dapat diartikan 

sebagai alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi terkait variasi 

karakteristik variabel secara objektif.
45

 

1. Rancangan Instrumen Penelitian 
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45
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Perencanaan instrumen penelitian merupakan suatu tahap yang wajib 

ditempuh ditempuh dalam perumusan instumen pada setiap variabel. Dalam 

hal ini harus dijelaskan secara rinci dan terstruktur mengenai bagaimana 

suatu instrumen yang akan digunakan. Sehingga dapat mensajikan kisi-kisi 

instrumen yang menggambarkan jumlah dan urutan item pada setiap 

variabel. Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini yaitu : 

Tabel 4.1  

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No. Variabel Indikator NomorButirSoal Jumlah 

1. 
Pendapatan 

UMKM (Y) 

Modal Usaha 1,2,3  3 soal 

Lama Usaha 4,5,6  3 soal 

Jam Operasi 7, 8, 9  3 soal 

2.  
Tenaga Kerja 

(X) 

Ketersedian Tenaga 

Kerja 
10, 11, 12  3 soal 

Kualitas Tenaga Kerja 13, 14, 15  3 soal 

Jenis Kelamin  16, 17, 18 3 soal  

Upah Tenaga Kerja 19, 20, 21  3 soal 

3.  
Teknologi 

Informasi (X) 

Penggunaan Internet 22, 23, 24  3 soal 

Proses Efisiensi  25, 26, 27  3 soal 

Inovasi 28, 29, 30  3 soal 

Komitmen Manajemen 

Terhadap Pengembangan 

Teknologi Informasi 

31, 32, 33  3 soal 

 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.Uji 
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validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 

daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.
46

 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment, dengan menggunakan SPSS 28, yaitu dengan cara 

membandingkan rhitung  dengan rtabel dimana dengan ketentuan sebagai 

berikut :
47

 

a) Jika nilai rhitung  > nilai rtabel maka item dianggap valid 

b) Jika nilai rhitung  < nilai rtabel maka item dianggap tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontrak-kontrak 

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam 

bentuk kuesioner.Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama 

terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka 

reliabel.
48

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Korelasi 

Alpha Croncach dengan menggunakan SPSS 28. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji pra syarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi linear berganda.Tujuan uji asumsi klasik yaitu untuk 

memberikan kepastian jika persamaan regresi sudah memehuhi syarat. 

Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji prasayarat yang dilakukan untuk 

mengetahui kenormalan distrubusi data.Data yang baik adalah data yang 

terdistribusi secara normal.Pengujian normalitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov.Dengan 

pengambilan pengujian sebagai berikut :
49

 

a) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal.  

b) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal 

b. Uji Multikoleniaritas 

Uji multikolinieritas merupakan uji yang digunakan untuk 

melihat apakah ada korelasi antara masing-masing variabel bebas. Model 

regresi yang baik merupakan model yang tidak memiliki korelasi antara 

variable independen dengan melihat ketentuan sebagai berikut :
50

 

a) Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi gejala multikolineritas 

dalam model regresi. 

b) Jika nilai VIF >10,00 maka terjadi multikolineritas dalam model 

regresi 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitasi merupakan uji yang digunakan untuk 

melihat terjadinya perbedaan varian dari nilai residual pada suatu 

pengamatan kepengamatan lainnya. Berikut hasil output uji 

                                                 
49

Ibid.,85. 
50

Ibid., 107. 



38 

 

 

 

 

heteroskedasitas dengan melihat Scatterplot Berikut adalah ketentuan 

dalam uji heteroskedasitas dengan melihat gambar Scatterplot :
51

 

a) Titik-titik tersebar di atas dan di bawah atau sekitar angka 0. 

b) Tidak mengumpul di atas atau bawah. 

c) Penyebaran titik-titik tidak membentuk tidak bergerombol. 

d) Penyebaran titik-titik tidak berpola. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh dua 

variabel atau lebih antara variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel 

dependen (Y). Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

variabel independen X1tenaga kerja)dan  X2 (teknologi informasi) terhadap 

variabel dependen Y (pendapatan). Dimana menggunakan rumus sebagai:
52

 

Y = a + b1.X1+ b2.X2 + e 

Keterangan : 

Y : Pendapatan 

a : Harga Kostanta 

b1, 2,  : Koefisien Regresi Pertama, Kedua  

X1 : Tenaga Kerja 

X2 : Teknologi Informasi 

e : Eror (Tingkat Kesalahan) 

 

 

                                                 
51

Ibid.,97. 
52

Ibid., 235. 
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3. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (t) 

Uji parsial t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen dan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen yang diuji dengan tingkat signifikasi 0,05.
53

 

Adapaun ketentuan yang digunakan untuk melihat apakah variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen adalah sebagai 

berikut :
54

 

1) Apabilai ithitungi i>ttabeli imakai iHoi iditolaki idani iHai iditerima,i 

iartinyai iterdapati ipengaruh secara parsial iantarai variabel 

komunikas i(X1) dan teknologi informasi (X2) terhadap pendapatan 

keryawan i(Y). 

2) Apabilahi ithitungi i<i ittabeli imakai Iho i iditerimai idani iHai iditolak,i 

iartinyai itidaki iadai ipengaruh secara parsialivariabeli i tenaga kerja 

i(X1) dan teknologi informasi (X2)terhadap pendapatan UMKM (Y). 

2. Uji Simultan (F) 

Uji simultan (F) digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen secara simultan.
55

 Dalam 

penelitian ini maka uji simultan bertujuan untuk mencari apakah ada 

                                                 
53

Kasmadi and Sunariyah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 

136. 
54

Ibid., 134. 
55

Ibid., 135. 
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pengaruh secara simultan anatar itenaga kerjai(X1) dan teknologi 

informasi (X2) terhadap pendapatan UMKMi(Y).  

Adapun ketentuan yang digunakan untuk melihat apakah variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 

adalah sebagai berikut :
56

 

1) Apabilai Fhitungi i>Ftabeli imakai iHoi iditolaki idani iHai iditerima,i 

iartinyai iterdapati ipengaruhi isecara simultan antara variabeli i 

tenaga kerjai(X1) dan teknologi informasi (X2) terhadap pendapatan 

keryawan i(Y). 

2) ApabilaiFhitungi i>Ftabeli imakai iHa i iditolaki idani iHo  iditerima,i 

iartinya tidaki iterdapati ipengaruhi isecara simultan antara variabeli i 

tenaga kerja i(X1) dan teknologi informasi (X2) terhadap pendapatan 

keryawan i(Y). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel-variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen 

yang terbatas.
57

 

Dalam penelitian ini analisis koefisien determinasi digunakan utuk 

mengukur seberapa jauh variabel  tenaga kerja dan teknologi informasi 

                                                 
56

Ibid., 135–136. 
57

Ibid., 140. 
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dapat menjelaskan variasi pendapatan UMKMdengan melihat besarnya 

nilai  Adjusted R Square (R
2
). 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Kelurahan Yosomulyo 

Yosomulyo adalah salah satu kelurahan di Metro Pusat Provinsi 

Lampung. Dengan luas wilayah 170146 m2 terbagi menjadi 15 RT dan 46 

RW.Dengan jumlah penduduk 9785 jiwa. Mayoritas suku yg berada di 

Yosomulyo adalah suku jawa. Memiliki kontur alam khas daerah tanah datar 

yang cocok untuk lahan pertanian. Kegiatan ekonomi masyarakat Yosomulyo 

masih didominasi sektor pertanian, peternakan, perdagangan, jasa dan pegawai 

pemerintahan. Sebagai penunjang ekonomi warga banyak masyarakat 

Yosomulyo memiliki usaha rumahan. 

Dalam proses kegiatan pemerintahan, adapun struktru oraganisasi 

keluran Yosomulyo sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Pusat 

Kota Metro 
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B. Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan data primer yang diperoleh, dan melalui pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS 26 maka peneliti akan memaparkan hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan SPSS 26 maka dapat diperoleh hasil 

responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut : 

Tabel 4.1  

Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis_Kelamin 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 47 72,3 72,3 72,3 

Perempuan 18 27,7 27,7 100 

Total 65 100 100   

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah responden sebanyak 65 

reponden. Laki-laki sebanyak 72,3% atau setara dengan 47 orang. 

Sedangkan pada jenis kelamin perempuan sebanyak 27,7% setara dengan 

18 orang, maka dapat diasumsikan bahwa reponden dengan jenis kelamin 

laki-laki lebih banyak dibanding perempuan. 
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2. Responden Berdasarkan Jangka Waktu 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan SPSS 26 maka dapat diperoleh hasil 

responden berdasarkan jangka waktu sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jangka Waktu 

Jangka_Waktu 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

1-2 
Tahun 

15 23,1 23,1 23,1 

> 3 
Tahun 

50 76,9 76,9 100 

Total 65 100 100   

 Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Pada tabel  di atas dapat dijelaskan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jangka waktu dengan jumlah responden sebanyak 65 

reponden. Jangka waktu 1-2 tahun sebanyak 23% atau setara dengan 15 

orang.Jangka waktu > 3 tahun sebanyak 77% atau setara 50 orang, maka 

dapat diasumsikan bahwa reponden paling banyak adalah dalam jangka 

waktu > 3 tahun. 

C. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 

1. Deskripsi Variabel Tenaga Kerja (X1) 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Tenaga Kerja 

(X1) dan Teknologi Informasi (X2) Pendapatan Usaha (Y) pada UMKM di 

Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro, berikut adalah hasil 

jawaban responden pada variabel Tenaga Kerja (X1) : 
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Tabel 4.3 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Tenaga Kerja (X1) 

No. Pernyataan STS % TS % N % S % SS % 

Ketersedian Tenaga Kerja  

1. Tenaga_Kerja_1 1 2 4 6 16 25 17 26 27 42 

2. Tenaga_Kerja_2 6 9 1 2 8 12 13 20 37 57 

3. Tenaga_Kerja_3 1 2 2 3 8 12 18 28 36 55 

Kualitas Tenaga Kerja  

4. Tenaga_Kerja_4 0 0 5 8 7 11 17 26 36 55 

5. Tenaga_Kerja_5 3 5 9 14 17 26 23 35 13 20 

6. Tenaga_Kerja_6 2 3 1 2 11 17 9 14 42 65 

Jenis Kelamin 

7. Tenaga_Kerja_7 6 9 1 2 12 18 20 31 26 40 

8. Tenaga_Kerja_8 0   0 2 3 4 6 22 34 37 57 

9. Tenaga_Kerja_9 0  0 2 3 6 9 19 29 38 58 

Upah Tenaga Kerja  

10. Tenaga_Kerja_10 4 6 5 8 8 12 14 22 34 52 

11. Tenaga_Kerja_11 2 3  0 0  12 18 20 31 31 48 

12. Tenaga_Kerja_12 1 2 6 9 13 20 21 32 24 37 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel di atas, jawaban 

terbanyak yaitu terletak pada pernyataan nomor 6 dengan jumlah 

responden sebanyak 65% atau setara dengan 42 responden. Sedangkan 

jawaban paling sedikit terletak pada pernyataan nomor 1, 3 dan 12 dengan 

jumlah responden sebanyak 2% atau setara dengan 1 responden. Dalam hal 

ini dapat diartikan bahwa para pemilik UMKM menerangkan bahwa 

karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Namun 

dalam hal ketersediaan Tenaga Kerjamasih masih terdapat responden yang 

menyatakan bahwa sangat membutuhkan karyawan dan juga terdapat 

karyawan yang dimiliki sekarang belum cukup. Selain itu pada indikator 

upah Tenaga Kerjamasih terdapat pemilik UMKM menyatakan bahwa 

upah Tenaga Kerjaitu tidak sesuai dengan lama waktu kerja. Hal ini 
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berkaitan dengan pemberian upah yang sesuai namun karyawan tidak 

menyelesaikan pekerjaan secara optimal. 

2. Deskripsi Variabel Teknologi Informasi (X2) 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Tenaga Kerja 

(X1) dan Teknologi Informasi (X2) Pendapatan Usaha (Y) pada UMKM di 

Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro, berikut adalah hasil 

jawaban responden pada variabel Teknologi Informasi (X2) : 

Tabel 4.4 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Teknologi Informasi (X2) 

No. Pernyataan STS % TS % N % S % SS % 

Penggunaan Internet 

1. Teknologi_informasi_13 1 2 3 5 14 22 11 17 36 55 

2. Teknologi_informasi_14 5 8 3 5 5 8 17 26 35 54 

3. Teknologi_informasi_15 2 3 0  0  8 12 15 23 40 62 

Proses Efisiensi 

4. Teknologi_informasi_16 3 5 4 6 5 8 21 32 32 49 

5. Teknologi_informasi_17 2 3 7 11 21 32 18 28 17 26 

6. Teknologi_informasi_18 6 9 2 3 10 15 14 22 33 51 

Inovasi 

7. Teknologi_informasi_19 1 2 1 2 8 12 15 23 40 62 

8. Teknologi_informasi_20 1 2 1 2 2 3 15 23 46 71 

9. Teknologi_informasi_21 0  0  1 2 6 9 17 26 41 63 

Komitmen Manajemen Terhadap Pengembangan Teknologi Informasi 

10. Teknologi_informasi_22 2 3 6 9 10 15 19 29 28 43 

11. Teknologi_informasi_23 2 3 1 2 12 18 18 28 32 49 

12. Teknologi_informasi_24 2 3 2 3 8 12 21 32 32 49 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel di atas, jawaban 

terbanyak yaitu terletak pada pernyataan nomor 21 dengan jumlah 

responden sebanyak 63% atau setara dengan 41 responden. Sedangkan 

jawaban paling sedikit terletak pada pernyataan nomor 1, 7 dan 8 dengan 

jumlah responden sebanyak 2% atau setara dengan 1 responden. Maka 
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dapat diartikan bahwa banyak pemilik UMKM melakukan pembaruan 

system penjualan. Namun pada indikator penggunaan internet terdapat 

pemilik UMKM yang tidak memanfaaatkan internet dalam memperoleh 

bahan baku. Selain pada indikator inovasi terdapat pemilik UMKM yang 

tidak menjual produk baru serta tidak memberikan perubahan pada 

pelayanan. 

3. Deskripsi Variabel Pendapatan Usaha (Y) 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Tenaga Kerja 

(X1) dan Teknologi Informasi (X2) Pendapatan Usaha (Y) pada UMKM di 

Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro, berikut adalah hasil 

jawaban responden pada variabel Pendapatan Usaha (Y) : 

Tabel 4.5 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Pendapatan Usaha (Y) 

No. Pernyataan STS % TS % N % S % SS % 

Modal Usaha 

1. Pendapatan_Usaha_25 3 5 1 2 9 14 17 26 35 54 

2. Pendapatan_Usaha_26 3 5 2 3 12 18 16 25 32 49 

3. Pendapatan_Usaha_27 0  0  0  0  7 11 14 22 44 68 

Lama Usaha 

4. Pendapatan_Usaha_28 1 2 0  0  7 11 16 25 41 63 

5. Pendapatan_Usaha_29 1 2 3 5 11 17 18 28 32 49 

6. Pendapatan_Usaha_30 2 3 3 5 14 22 20 31 26 40 

Jam Operasi 

7. Pendapatan_Usaha_31 3 5 4 6 9 14 16 25 33 51 

8. Pendapatan_Usaha_32 1 2 0  0  10 15 14 22 40 62 

9. Pendapatan_Usaha_33 2 3 0  0  11 17 15 23 37 57 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel di atas, jawaban 

terbanyak yaitu terletak pada pernyataan nomor 27 dengan jumlah responden 

sebanyak 68% atau setara dengan 44 responden. Sedangkan jawaban paling 
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sedikit terletak pada pernyataan nomor 28, 29 dan 32 dengan jumlah 

responden sebanyak 2% atau setara dengan 1 responden. Maka dapat diartikan 

bahwa pemilik UMKM memiliki karyawan yang berkualitas. Namun pada 

indicator lama usaha masih terdapat responden yang menyatakan bahwa 

produksi tidak meningkat dalam setiap tahun dan biaya produksi semakin 

besar. Selain itu pada indicator jam operasi juga terdapat UMKM yang tidak 

beroperasi setiap hari. 

D. Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan pada item-

item pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi product moment, dengan cara membandingkan antara rhitung 

dengan ttabel dimana taraf signifikan yang digunakan adalah 5% atau 

0,05 dengan jumlah responden sebanyak 65, sehingga dapat ditentukan 

nilai degree of freedom (df)= N-2 atau (63-2=63), jadi dapat diperoleh 

nilai rtabel dari angka 63 adalah 0,244. Adapun penentuan keputusan 

dalam uji validitas adalah sebagai berikut :
1
 

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan dinyatakan valid 

2) Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyatakantidak valid 

Adapun hasil uji validitas dalam peneltian ini dengan 

menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

                                                 
1
 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Sudi Manajemen 

Pendidikan Islam). 70. 



49 

 

 

 

 

7Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja (X1) 

No. Pernyataan RHitung RTabel Keterangan 

1. Tenaga_Kerja_1 0,391 0,244 Valid 

2. Tenaga_Kerja_2 0,527 0,244 Valid 

3. Tenaga_Kerja_3 0,411 0,244 Valid 

4. Tenaga_Kerja_4 0,289 0,244 Valid 

5. Tenaga_Kerja_5 0,362 0,244 Valid 

6. Tenaga_Kerja_6 0,521 0,244 Valid 

7. Tenaga_Kerja_7 0,502 0,244 Valid 

8. Tenaga_Kerja_8 0,460 0,244 Valid 

9. Tenaga_Kerja_9 0,382 0,244 Valid 

10. Tenaga_Kerja_10 0,467 0,244 Valid 

11 Tenaga_Kerja_11 0,301 0,244 Valid 

12 Tenaga_Kerja_12 0,370 0,244 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas terdiri dari 12 pernyataan pada 

variabel Tenaga Kerja (X1) maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan variabel Tenaga Kerja (X1) dikatakan valid, dikarenakan 

rhitung > rtabel yaitu 0,244. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi (X2) 

No. Pernyataan RHitung RTabel Keterangan 

1. Teknologi_Informasi_13 0,518 0,244 Valid 

2. Teknologi_Informasi_14 0,388 0,244 Valid 

3. Teknologi_Informasi_15 0,487 0,244 Valid 

4. Teknologi_Informasi_16 0,511 0,244 Valid 

5. Teknologi_Informasi_17 0,422 0,244 Valid 
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6. Teknologi_Informasi_18 0,256 0,244 Valid 

7. Teknologi_Informasi_19 0,352 0,244 Valid 

8. Teknologi_Informasi_20 0,379 0,244 Valid 

9. Teknologi_Informasi_21 0,588 0,244 Valid 

10. Teknologi_Informasi_22 0,327 0,244 Valid 

11 Teknologi_Informasi_23 0,485 0,244 Valid 

12 Teknologi_Informasi_24 0,407 0,244 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas terdiri dari 12 pernyataan maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pernyataan variabel teknologi informasi (X2) 

dikatakan valid, dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 0,244. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan Usaha (Y) 

No. Pernyataan RHitung RTabel Keterangan 

1. Pendapatan_Usaha_25 0,491 0,244 Valid 

2. Pendapatan_Usaha_26 0,527 0,244 Valid 

3. Pendapatan_Usaha_27 0,307 0,244 Valid 

4. Pendapatan_Usaha_28 0,388 0,244 Valid 

5. Pendapatan_Usaha_29 0,522 0,244 Valid 

6. Pendapatan_Usaha_30 0,668 0,244 Valid 

7. Pendapatan_Usaha_31 0,664 0,244 Valid 

8. Pendapatan_Usaha_32 0,678 0,244 Valid 

9. Pendapatan_Usaha_33 0,550 0,244 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas terdiri dari 9 pernyataan maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pernyataan variabel pendapatan usaha (Y) 

dikatakan valid, dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 0,244. 
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b. Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas, dilihat pada nilai cronbach’s alpha masing-

masing variabel, Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan 

dalam hasil uji reliabilitas :
2
 

Nilai Cronbach's Alpha Kategori 

> 0,900 Excelent (Sempurna) 

0,800-0,899 Good (Baik) 

0,700-0,799 Acceptable (Diterima) 

0,600-0,699 Questionable (Dipertanyakan) 

0,500-0,599 Poor (Lemah) 

< 0,500 Unacceptable(Tidak Diterima) 

Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan reliable jika nilai 

cronbach alpha> 0,700, Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel 

Tenaga Kerja (X1) sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel  Tenaga Kerja (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,782 15 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha 

pada variabel Tenaga Kerja (X1) adalah 0,782 > 0,700, Sehingga 

pernyataan pada variabel Tenaga Kerja (X1) tersebut dapat dikatakan 

reliable untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 

                                                 
2
Ibid.,72. 
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Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel Teknologi Informasi 

(X2) sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel  Teknologi Informasi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,763 12 

Sumber : Data Primer Diolah2022 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha pada 

variabel Teknologi Informasi (X2) adalah 0,763 > 0,700, Sehingga 

pernyataan pada variabel Teknologi Informasi (X2) tersebut dapat 

dikatakan reliable untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 

Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel Pendapatan Usaha 

(Y) sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel  Pendapatan Usaha (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,726 9 

Sumber : Data Primer Diolah2022 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha pada 

variabel Pendapatan Usaha (Y) adalah 0,726> 0,700, Sehingga 

pernyataan pada variabel Pendapatan Usaha (Y) tersebut dapat 

dikatakan reliable untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau 

tidak.Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov.Dengan pengambilan pengujian 

sebagai berikut:
3
 

1) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov-

smirnovyaitu : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 65 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 4,66825934 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,075 

Positive 0,065 

Negative -0,075 

Test Statistic 0,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Primer Diolah2022 

                                                 
3
Ibid.,85. 
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Berdasarkan tabel output SPSS 26 tersebut, diketahui bahwa 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dibandingkan 

dengan 0,050, Maka sesuai dengan keputusan dalam uji normalitas 

kromogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal.Dengan demikian syarat normalitas dalam 

model regresi sudah terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas merupakan uji yang digunakan untuk 

melihat apakah ada korelasi antara masing-masing variabel 

bebas.Model regresi yang baik merupakan model yang tidak memiliki 

korelasi antara variable independen dengan melihat ketentuan sebagai 

berikut :
4
 

c) Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi gejala multikolineritas 

dalam model regresi. 

d) Jika nilai VIF >10,00 maka terjadi multikolineritas dalam model 

regresi 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 32,483 10,348 
   

Tenaga_Kerja 0,303 0,122 0,114 0,891 1,123 

Teknologi_Informasi 0,216 0,131 0,016 0,891 1,123 

a. Dependent Variable: Pendapatan_Usaha 

                                                 
4
Ibid., 107. 
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 Sumber : Data Primer Diolah 2022 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terjadi perbedaan varian dari nilai residual pada suatu pengamatan. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala heteroskedasitas. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu :
5
 

1) Titik-titik data penyebar di atas dan dibawah atau sekitar angka 0. 

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk sebuah pola 

bergelombang melebar kemudian meyempit dan melebar kembali. 

4) Penyebaran titik-titik tidak berpola. 

Adapun hasil uji heteroskedasitas dengan menggunakan gambar 

Scatter plot yaitu : 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Sumber : Data Primer Diolah2022 

                                                 
5
Ibid.,97. 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas dengan menggunakan 

gambar scatter plot di atas maka dapat simpulkan bahwa : 

1) Titik-titik data penyebar di atas dan dibawah atau sekitar angka 0. 

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk sebuah pola 

bergelombang melebar kemudian meyempit dan melebar kembali. 

4) Penyebaran titik-titik tidak berpola 

Maka berdasarkan hasil uji heteroskedasitas dan analisa 

peneliti dapat diasumsikan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedasitas pada model regresi. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh secara signifikan antara variabel bebas 

yaituTenaga Kerja (X1) dan Teknologi Informasi (X2) terhadap Pendapatan 

Usaha (Y), Adapun hasil dari uji regresi linear berganda dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 32,483 10,348 
 

3,139 0,003 

Tenaga_Kerja 0,303 0,122 0,114 4,849 0,000 

Teknologi_Informasi 0,216 0,131 0,016 6,119 0,000 

a. Dependent Variable: Pendapatan_Usaha 

Sumber : Data Primer Diolah2022 
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Persamaan model regresi penelitian ini adalah : 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 

Y =  32,483 + 0,303 + 0,216 + e 

Maka berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menggunakan 

SPSS 26 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

a. Konstanta Pendapatan Usaha (Y) = 32,483 

Berdasarkan uji regresi linear berganda nilai konstanta 

pendapatan usaha sebesar 32,483 hal ini menunjukan bahwa apabila 

faktor Tenaga Kerja dan Teknologi Informasi dalam keadaan konstan 

(tetap), maka Pendapatan Usaha UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. 

Metro Pusat, Kota Metro sebesar 32,483. 

b. Koefisien Regresi Tenaga Kerja (X1) = 0,303 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada variabel 

Tenaga Kerja menunjukan nilai koefisien sebesar 0,303. Artinya dalam 

hal ini dapat disimpulkan bahwa setidap kenaikan tenaga kerja sebesar 

1%  maka akan meningkatkan pendapatan usaha sebesar 30,3% pada 

UMKM Kelurahan Yosomulyo, Kec. Metro Pusat, Kota Metro. 

c. Koefisien Regresi Teknologi Informasi (X2) = 0,216 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada variabel 

Teknologi Informasi menunjukan nilai koefisien sebesar 0,216. Artinya 

dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan teknologi 

informasi sebesar 1% maka akan meningkatkan pendapatan usaha 

sebesar 20,6% pada UMKM Kelurahan Yosomulyo, Kec. Metro Pusat 

Kota Metro. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (t) 

Uji parsialpada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh masing- masing variabel X terhadap variabel Y. Dalam 

menyimpulkan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penentuan nilai 

ttabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% : 2 (uji 2 sisi) dan degree of 

freedom (df) = n-k-1 atau 65-3-1= 61 maka diperolah nilai ttabel sebesar 

1,999. Adapun ketentuan pengambilan keputusan dalam uji t adalah 

sebagai berikut : 

1) Apabila thitung>ttabel maka Ha diterima Ho ditolak dan, artinya 

terdapat pengaruh antara variabel Tenaga Kerja (X1) dan Teknologi 

Informasi (X2) terhadap Pendapatan Usaha (Y). 

2) Apabilah thitung< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel Tenaga Kerja (X1) dan Teknologi 

Informasi (X2) terhadap Pendapatan Usaha (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26, 

maka hasil uji parsial (T) dalam  penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4.15 

Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 32,483 10,348 
 

3,139 0,003 

Tenaga_Kerja 0,303 0,122 0,114 4,849 0,000 

Teknologi_Informasi 0,216 0,131 0,016 6,119 0,000 

a. Dependent Variable: Pendapatan_Usaha 

 Sumber : Data Primer Diolah 2022 
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1) Pengaruh Tenaga Kerja (X1) Terhadap Pendapatan Usaha (Y) 

Hasil uji t pada variabel Tenaga Kerja (X1) diperoleh nilai 

thitung sebesar 4,849 artinya thitung > ttabel (4,849 > 1,999). Maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dan H01 ditolak. Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel Tenaga Kerja (X1) terhadap Pendapatan 

Usaha (Y) pada UMKM di Kelurahan Yosomulyo Kec.Metro Pusat 

Kota Metro. 

2) Pengaruh Teknologi Informasi (X2) Terhadap Pendapatan Usaha 

(Y) 

Hasil uji t pada variabel Teknologi Informasi (X2) 

diperoleh nilai thitung sebesar 6,119 artinya thitung > ttabel (6,119> 

1,999).Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan H02 

ditolak.Artinya terdapat pengaruh antara variabel Teknologi 

Informasi (X2) terhadapvPendapatan Usaha (Y) pada UMKM di 

Kelurahan Yosomulyo Kec.Metro Pusat Kota Metro. 

b. Uji Simultan (F) 

Uji simultan (F) digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen secara simultan.
6
 Dalam 

menyimpulkan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penentuan nilai 

Ftabel yaitu = (k : n-k) atau (3 : 65-3) maka menghasilkan angka (3 : 63) 

maka diperolah nilai Ftabel sebesar 2,75. Adapun ketentuan yang 

                                                 
6
Ibid., 135. 
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digunakan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut :
7
 

1) Apabila Fhitung > Ftabel maka H03 ditolak dan H3 diterima, artinya 

terdapat pengaruh secara simultan antara variable Tenaga Kerja 

(X1) dan Teknologi Informasi (X2) terhadap Pendapatan Usaha 

(Y). 

2) Apabila Fhitung > Ftabel maka H3  ditolak dan H03  diterima, artinya 

tidak terdapat pengaruh secara simultan antara Tenaga Kerja (X1) 

dan Teknologi Informasi (X2) terhadap Pendapatan Usaha (Y). 

Adapun hasil uji F dalam penelitian dengan menggunakan 

SPSS 26 maka dapat disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.16 

Hasil Uji F (Parsial) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 16,871 2 8,435 4,375 0,000 

Residual 1394,729 62 22,496 
  

Total 1411,600 64 
   

a. Dependent Variable: PenelitiPendapatan_Usaha 

b. Predictors: (Constant), PenelitiTeknologi_Informasi, PenelitiTenaga_Kerja 

 Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel di atas yang terdiri 

dari variabel Tenaga Kerja (X1) dan Teknologi Informasi (X2) 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,375. Artinya Fhitung> Ftabel (4,375 > 

2,75). Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H03 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh secara simultan antara variabel Tenaga 

                                                 
7
Ibid., 135–136. 
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Kerja (X1) dan Teknologi Informasi (X2) terhadap Pendapatan Usaha 

(Y) pada UMKM di Kelurahan Yosomulyo Kec.Metro Pusat Kota 

Metro. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel terikat. Nilai 

koefisien determinasi adalah diantara 0 dan 1.Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

dependen yang terbatas.
8
 

Adapun hasil uji koefisien determinasi menggunakan SPSS 26 

maka dapat disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R 
Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .759
a
 0,532 0,612 4,743 

a. Predictors: (Constant),Teknologi_Informasi, Tenaga_Kerja 

b. Dependent Variable: Pendapatan_Usaha 

 Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, menunjukan 

nilaiAdjusted R Square sebesar 0,612. Artinya bahwa variabel Tenaga 

Kerja (X1) dan Teknologi Informasi (X2) mampu mempengaruhi 

Pendapatan Usaha (Y) pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. 

Metro Pusat Kota Metrosebesar 61%, sedangkan 39% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

                                                 
8
Ibid., 140. 
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E. Pembahasan 

1. Pengaruh Tenaga Kerja (X1) Terhadap Pendapatan Usaha (Y) 

Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama bahwa variabel 

tenaga kerja (X1) berpengaruh terhadap pendapatan usaha (Y)  pada 

UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,303. Artinya dalam hal 

ini dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan tenaga kerja sebesar 1% 

maka akan meningkatkan pendapatan usaha pada UMKM Kelurahan 

Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro sebesar 30,3%. Hasil penelitian 

mendukung hipotesis kedua bahwa variabel teknologi informasi (X2) 

berpengaruh terhadap pendapatan usaha (Y)  pada UMKM Kelurahan 

Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro. Hal ini ditunjukan dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,216 . Artinya dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa setiap kenaikan teknologi informasi sebesar 1% maka akan 

meningkatkan pendapatan usaha pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. 

Metro Pusat Kota Metro sebesar 21,6%. Berdasarkan hasil uji t 

menunjukan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha 

(Y)  pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro. 

Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 4,849 

artinya thitung > ttabel (4,849 > 1,999). Maka dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima dan H01 ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel Tenaga 

Kerja (X1) terhadap Pendapatan Usaha (Y) pada UMKM di Kelurahan 

Yosomulyo Kec.Metro Pusat Kota Metro. Maka berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H01 ditolak. 
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Artinya tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan usaha pada UMKM 

di Kelurahan Yosomulyo Kec.Metro Pusat Kota Metro. 

Hasil penelitian didukung dengan teori Hukum Say (Say’s Law) 

Menurut Jean Baptise Say menyatakan bahwa dalam setiap penawaran 

maka akan menciptakan permintaan. Pendapat ini disebut dengan Hukum 

Say (Say’s Law). Say menyatakan bahwa nilai produksi selalu sama 

dengan pendapatan. Apabila terjadinya peningkatan pendapatan maka akan 

diiringi dengan peningkatan produksi. Menurut Sumarsono apabila banyak 

produk yang terjual maka akan meningkatkan jumlah produksi. Jumlah 

produksi yang meningkat maka juga akan mengakibatkan meningkatnya 

Tenaga Kerjayang dibutuhkan, sehingga dalam hal ini pendapatan juga 

akan meningkat.
9
 Penelitian ini selaras dengan penelitian yang tealh 

dilakukan oleh Titin Fitria.Menunjukan bahwa variabel Tenaga Kerja 

berpengaruh terhadap pendapatan usaha.
10

 

Pada dasarnya pendapatan merupakan suatu perolehan yang 

diterima bidang usaha atau individu yang sebelumnya telah melakukan 

produksi dan kemudian dilakukan penjualan sehingga memperoleh 

pendapatan. Faktor yang mampu mempengaruhi tingginya pendapatan 

salah satunya merupakan kecakapan usaha dalam memproduksi. Proses 

produksi tentunya berkaitan dengan tenaga kerja yang ikut andil dalam 

bidangnya. Semakin banyak dan baik tenaga kerja maka akan 

                                                 
9
Komang Widya Manaka and I Nengah Kartika, “Pengaruh Modal, Tenaga KerjaDan 

Bahan Baku Terhadap Pendapatan Pengusaha Industri Sanggah Di Kecamatan Mengwi,” E-Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana Vol. 7. No. 8 (2018): 1934. 
10

Titin Fitria, “Pengaruh Modal Usaha Dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Kerajinan 

Tangan Tas Rajut Di Desa Sukajaya Kecamatan Bayung Lencir” (Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddun Jambi, 

2019). 
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meningkatkan produksi dan penjualan. Semakin tinggi nilai penjualan 

maka akan berdampak pada semakin bertambahknya pendapatan usaha. 

Artinya adanya Tenaga Kerjadalam sebuah UMKM maka mampu 

memberikan dampak yang signifikan terhadap nilai produksi yang akan 

berdampak pada pendapatan usaha. 

2. Pengaruh Teknologi Informasi (X2) Terhadap Pendapatan Usaha (Y) 

Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa variabel 

Teknologi Informasi (X2) berpengaruh terhadap Pendapatan Usaha (Y)  

pada UMKM Kelurahan Yosomulyo, Kec. Metro Pusat, Kota Metro. Hal 

ini ditunjukan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,216. Sehingga 

berdasarkan hasil uji regresi linear berganda tersebut dapat diasumsikan 

bahwa variabel teknologi informasi berpengaruh secara positif sebesar 

0,216 terhadap pendapatan usaha. Artinya dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa setiap kenaikan teknologi informasi sebesar 1% maka akan 

meningkatkan pendapatan usaha sebesar 21,6% pada UMKM Kelurahan 

Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro. Berdasarkan hasil uji t 

menunjukan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Pendapatan 

Usaha (Y)  pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota 

Metro.Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 

4,849 artinya thitung > ttabel (4,849 > 1,999). Maka dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima dan H01 ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel 

Teknologi Informasi (X2) terhadap Pendapatan Usaha (Y) pada UMKM di 

Kelurahan Yosomulyo Kec.Metro Pusat Kota Metro Maka berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan H02 
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ditolak. Artinya Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Pendapatan 

Usaha pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec.Metro Pusat Kota Metro. 

Teori Neo Klasik yang dikemukakan oleh Geotge H. Bort dalam 

analisis ekonomi Neo Klasik menerangkan bahwa suatu wilayah dalam 

meningkatkan aktifitas produksinya harus didukung oleh kemampuan 

wilayah tersebut.Terdapat faktor teknologi, Tenaga Kerjamoda; dan 

pertumbuhan ekonomi dalam meningkatkan pendapatan.Artinya faktor 

teknologi menjadi faktor pendukung yang mampu meningkatkan 

pendapatan dalam sebuah usaha.
11

 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Mahayuni dan Widanta dengan judul penelitian “Pengaruh Modal, 

Teknologi Informasi, dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan UMKM Sektor 

Perdagangan di Denpasar Timur”.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

teknologi informasi berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di Denpasar 

Timut.
12

 

Teknologi informasi pada era saat ini merupakan bagian terpenting 

dari masyarakat. Hampir seluruh lapisan masyarakat memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana penunjang baik dalam memperoleh kebutuhan 

sehari-hari atau bahkan kebutuhan sekunder atau barang-barang mewah. 

Penggunaan teknologi informasi dalam suatu usaha mampu memberikan 

informasi kepada calon konsumen.Pemilik UMKM dapat dengan mudah 

                                                 
11

Andri Waskita and Sela Putri Listianingrum, “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, 

Dan Teknologi Informasi Terhadap Pendaptan UMKM Di Kabupaten Bantul,” Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Indonesia Vol. 6 No. 1 (2021): 90. 
12

Ida Ayu Astri Mahayuni and Anak Agung Bagus Putu Widanta, “Pengaruh Modal, 

Teknologi Informasi, Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan UMKM Sektor Perdagangan Di 

Denpasar Timur,” E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana Vol10 No.10 (2021): 289–

838. 
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melakukan promosi kepada masyarakat dengan memanfaatkan media 

social sehingga secara tidak langsung pemilik UMKM melakukan personal 

branding kepada masyarakat. Upaya ini dapat memberikan referensi 

kepada calon konsumen untuk membeli barang produksi sehingga dengan 

begitu akan memberikan pendapatan bagi pemilik UMKM. 

3. Pengaruh Secara Simultan Tenaga Kerja (X1) dan Teknologi 

Informasi (X2) Terhadap Pendapatan Usaha (Y) 

Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga bahwa variabel 

Tenaga Kerja (X1) dan Teknologi Informasi (X2) berpengaruh terhadap 

Pendapatan Usaha (Y)  pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro 

Pusat Kota Metro. Berdasarkan hasil uji F menunjukan Tenaga Kerja (X1) 

dan Teknologi Informasi (X2) berpengaruh secara simultan terhadap 

Pendapatan Usaha (Y)  pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro 

Pusat Kota Metro. Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa nilai 

Fhitung sebesar 4,375. Artinya Fhitung> Ftabel (4,375 > 2,75). Artinya terdapat 

pengaruh secara simultan antara variabel Tenaga Kerja (X1) dan Teknologi 

Informasi (X2) terhadap Pendapatan Usaha (Y) pada UMKM di Kelurahan 

Yosomulyo Kec.Metro Pusat Kota Metro. Maka berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H03 ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Tenaga Kerja dan Teknologi Informasi 

berpengaruh secara simultan terhadap Pendapatan Usahapada UMKM 

Kelurahan Yosomulyo Kec.Metro Timur Kota Metro. 

Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukan bahwa nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,612.Artinya bahwa variabel Tenaga Kerja 
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(X1) dan Teknologi Informasi (X2) mampu mempengaruhi Pendapatan 

Usaha (Y) pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Timur Kota 

Metrosebesar 61%, sedangkan 39% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti.  

Hasil penelitian tersebut didukung oleh teori Neo Klasik yang 

dikemukakan oleh Geotge H. Bort dalam analisis ekonomi Neo Klasik 

menerangkan bahwa suatu wilayah dalam meningkatkan aktifitas 

produksinya harus didukung oleh kemampuan wilayah tersebut. Meskipun 

dalam aktifitas produksi tidak hanya ditentukan oleh potensi wilayahnya 

namun didukung dengan adanya Tenaga Kerjadan mobilitas antar daerah. 

Faktor lain yang mendukung bertambahnya suatu pendapatan dalam teori 

Neo Klasik yaitu perkembangan teknologi, Tenaga Kerja (, modal dan 

pertumbuhan ekonomi.
13

 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dijelaskan 

mengenai Tenaga Kerjadan teknologi informasi maka dapat disimpulkan 

bahwa Tenaga Kerja yang baik dan cukup akan memberikan dampak 

produksi yang baik sehingga hal ini berpengaruh terhadap penjualan yang 

akan menghasilkan pendapatan. Selain itu adanya pembaruan teknologi 

informasi dalam hal ini dapat dimanfaatkan para pemilik UMKM 

khususnya kelurahan Yosomulyo untuk lebih memanfaatkan teknologi 

informasi dalam penjualan. Pemilihan karyawan dan penggunaan teknologi 

informasi yang baik maka akan berdampak juga pada pendapatan usaha 

UMKM. 

                                                 
13

Waskita and Listianingrum, “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Dan Teknologi 

Informasi Terhadap Pendaptan UMKM Di Kabupaten Bantul,” 90. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya 

mengenai pengaruh Tenaga Kerja dan Teknologi Informasi terhadap Pendapatan 

Usaha pada UMKM Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :H1 diterima dan H01 ditolak. Artinya 

Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan Usaha pada UMKM Kelurahan 

Yosomulyo Kec.Metro Pusat Kota Metro. H2 diterima dan H02 ditolak. Artinya 

Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Pendapatan Usaha pada UMKM 

Kelurahan Yosomulyo Kec. Metro Pusat Kota Metro. H3 diterima dan H03 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Tenaga Kerja dan Teknologi Informasi 

berpengaruh secara simultan terhadap Pendapatan Usaha pada UMKM 

Kelurahan Yosomulyo Kec.Metro Pusat Kota Metro. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi UMKM 

Diharapkan pemilik UMKM memperhatikan ketersediaan Tenaga 

Kerjayang dapat memberikan bantukan UMKM.Selain itu diharapkan pemilik 

UMKM lebih selektif memilik karyawan sehingga dapat memberikan 

kebaikan bersama. 
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2. Bagi Karyawan 

Diharapkan para karyawan memiliki loyalitas yang baik terhadap 

pekerjaan yang dijalani.Sehingga dapat memberikan timbal balik yang 

optimal kepada UMKM. 
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A. Hasil Jawaban Responden 

Variabel Tenaga Kerja (X1) 

No. Nama 

Variabel X1 dan Indikator 

1 2 3 4   

No. Dalam Kuesioner 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Tot X1 

1 Lelayana 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 3 2 51 

2 Parjimin 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 57 

3 Nanang Syahril 5 5 4 5 2 5 4 5 4 4 5 4 52 

4 Poniran 1 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 49 

5 Ramayanti 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 55 

6 Endri Maryanto 3 5 3 5 3 4 3 4 5 5 5 3 48 

7 Paino 5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 5 2 49 

8 Priyaten 3 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 50 

9 Irawan 3 5 4 4 1 5 3 5 5 1 5 5 46 

10 Suanto Panir 5 5 5 5 3 5 2 4 4 2 3 2 45 

11 Dody Imantoro 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 56 

12 Ahmad Sauban 3 5 4 5 3 5 3 5 5 4 4 3 49 

13 Basiran 4 5 5 3 2 2 5 5 5 5 5 5 51 

14 Agus B. 4 5 3 4 4 5 4 5 5 1 4 4 48 

15 Riadi 2 5 3 4 2 3 5 4 5 5 5 5 48 

16 Yacobus Anwar P. 4 5 4 5 1 1 4 4 2 5 5 4 44 

17 Sodikin 2 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 47 

18 Titin Sumarni 4 5 5 5 1 5 5 4 5 1 5 5 50 

19 Efrizal 3 4 5 5 3 3 3 4 5 5 4 2 46 

20 Rahmad Hidayat 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 58 

21 Endang Lestari 5 1 5 5 5 3 3 2 3 4 3 2 41 

22 Sutoyo 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 56 

23 Salam 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 56 

24 Dwi Retno Wati 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 57 

25 Suratun 3 1 5 5 3 1 3 3 5 2 5 5 41 

26 Suratno 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 57 

27 Apriyana 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

28 Nurjanah 2 4 4 3 2 4 4 5 5 2 4 4 43 

29 Warsino 5 1 4 2 3 5 1 4 5 5 5 4 44 

30 Fauzan Al Mubaroq 5 3 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 53 

31 Fakhri 3 4 5 4 2 5 5 5 4 4 3 5 49 

32 Agus Guwarmansyah 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 



 

 

 

 

 

33 Fajri Chaniago 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 55 

34 Murdani 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 39 

35 Sri Ningsih 5 4 5 2 3 4 4 5 5 3 4 3 47 

36 Bambang Ahadiat 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 49 

37 Elia Suherni 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 55 

38 Adi Apriliawan 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 58 

39 Sri Hariyani 4 5 1 4 4 4 1 5 5 4 1 4 42 

40 Kornelius Mirsa 5 4 3 2 2 3 4 4 4 2 5 4 42 

41 Sri Hartati 4 5 4 5 2 3 4 4 4 2 5 4 46 

42 Anita Rama 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 40 

43 Desi Setiana 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 43 

44 Sugianto 5 5 5 5 3 4 5 4 4 3 3 1 47 

45 Nur Mahendro 4 4 5 2 5 5 4 4 3 4 1 5 46 

46 Suparmin 3 3 5 5 5 5 1 5 2 5 5 5 49 

47 Nur Yanto 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 54 

48 Ahmad Subhan 5 3 5 5 3 5 3 5 5 4 4 3 50 

49 Bahrudin 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 45 

50 Elisabeth Natalia 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 55 

51 Legimin 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 58 

52 Muflicha 5 3 5 5 3 5 5 2 4 4 5 4 50 

53 Sujarno 5 1 5 5 4 5 1 5 5 1 5 4 46 

54 Evi Sumiati 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 51 

55 Andi Irawan 3 3 3 3 3 5 3 4 4 5 3 2 41 

56 Sahreni 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 57 

57 Katimin 3 3 4 5 3 3 4 5 3 5 4 5 47 

58 Sismanto 3 3 4 5 3 3 4 5 3 5 4 5 47 

59 Rudi Santosa 4 3 5 5 5 3 3 4 5 3 5 4 49 

60 Fiqih Filardi 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 54 

61 Suselo 3 4 3 5 4 5 5 5 3 4 5 3 49 

62 Suyatman 3 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 3 52 

63 Hendrical 3 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 50 

64 Dandi Wahyudi 4 1 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 52 

65 Marjuni Triatmojo 3 5 4 5 3 5 5 4 4 5 3 4 50 

 

  



 

 

 

 

 

Variabel Teknologi Informasi (X2) 

No. Nama 

Variabel X2 dan Indikator 

1 2 3 4   

No. Dalam Kuesioner 

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Tot 

X2 

1 Lelayana 5 4 4 4 3 5 3 4 4 2 5 4 47 

2 Parjimin 3 4 3 2 3 4 5 4 3 3 3 4 41 

3 Nanang Syahril 2 5 3 2 2 5 5 5 2 3 3 3 40 

4 Poniran 4 5 5 5 4 5 4 5 4 1 4 5 51 

5 Ramayanti 3 5 5 2 3 3 5 5 5 5 4 3 48 

6 Endri Maryanto 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 56 

7 Paino 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 3 2 50 

8 Priyaten 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 53 

9 Irawan 4 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 52 

10 Suanto Panir 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 56 

11 Dody Imantoro 4 5 5 3 2 5 4 4 4 3 5 4 48 

12 Ahmad Sauban 5 5 1 4 3 2 4 5 4 4 3 5 45 

13 Basiran 3 5 5 5 2 5 4 5 5 5 3 4 51 

14 Agus B. 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 56 

15 Riadi 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 55 

16 Yacobus Anwar P. 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 56 

17 Sodikin 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 55 

18 Titin Sumarni 3 2 1 4 3 4 4 4 3 2 3 3 36 

19 Efrizal 4 4 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 53 

20 Rahmad Hidayat 5 3 4 5 3 4 3 5 3 4 5 5 49 

21 Endang Lestari 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 56 

22 Sutoyo 5 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 4 51 

23 Salam 5 5 5 5 5 1 4 5 4 5 4 3 51 

24 Dwi Retno Wati 5 4 5 3 5 4 4 4 5 3 4 4 50 

25 Suratun 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 57 

26 Suratno 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 55 

27 Apriyana 3 4 4 4 3 5 5 4 5 3 5 5 50 

28 Nurjanah 5 5 5 3 1 5 5 5 5 4 5 3 51 

29 Warsino 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 5 4 50 

30 Fauzan Al Mubaroq 3 2 4 4 3 3 4 5 3 4 4 5 44 

31 Fakhri 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 43 

32 Agus Guwarmansyah 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 48 

33 Fajri Chaniago 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 3 48 

34 Murdani 1 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 48 



 

 

 

 

 

35 Sri Ningsih 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 3 53 

36 Bambang Ahadiat 2 3 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 49 

37 Elia Suherni 5 5 3 4 2 5 5 5 5 2 2 5 48 

38 Adi Apriliawan 3 5 5 1 2 5 4 5 5 5 1 4 45 

39 Sri Hariyani 3 4 4 4 2 5 5 2 5 5 5 5 49 

40 Kornelius Mirsa 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 56 

41 Sri Hartati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 

42 Anita Rama 5 5 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 52 

43 Desi Setiana 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 1 5 50 

44 Sugianto 3 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 

45 Nur Mahendro 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 57 

46 Suparmin 3 3 4 4 4 1 5 5 5 3 5 4 46 

47 Nur Yanto 5 5 5 1 4 5 5 5 5 1 5 1 47 

48 Ahmad Subhan 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 56 

49 Bahrudin 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 3 5 51 

50 Elisabeth Natalia 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 54 

51 Legimin 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 56 

52 Muflicha 5 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 1 50 

53 Sujarno 2 5 5 2 3 4 5 5 5 2 5 5 48 

54 Evi Sumiati 5 5 5 4 4 1 4 4 5 4 5 5 51 

55 Andi Irawan 4 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 51 

56 Sahreni 4 5 4 3 3 2 5 5 4 4 3 2 44 

57 Katimin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

58 Sismanto 5 5 4 5 3 5 3 5 5 2 3 5 50 

59 Rudi Santosa 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 4 4 53 

60 Fiqih Filardi 5 5 5 5 3 3 2 5 5 3 4 5 50 

61 Suselo 3 1 5 4 3 3 5 1 4 4 3 4 40 

62 Suyatman 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 55 

63 Hendrical 5 5 3 4 5 3 3 5 3 5 4 5 50 

64 Dandi Wahyudi 4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 4 4 50 

65 Marjuni Triatmojo 3 4 5 4 3 1 5 4 4 5 4 4 46 

 

  



 

 

 

 

 

Variabel Pendapatan Usaha (Y) 

No. Nama 

  Variabel Y dan Indikator 

1 2 3   

No. Dalam Kuesioner 

25 26 27 28 29 30 31 32 33 
Tot 

Y 

1 Lelayana 4 5 4 4 2 4 4 1 5 33 

2 Parjimin 3 4 5 5 3 3 5 5 5 38 

3 Nanang Syahril 4 5 4 4 5 5 5 4 5 41 

4 Poniran 5 4 4 5 5 4 1 5 1 34 

5 Ramayanti 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

6 Endri Maryanto 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 

7 Paino 5 1 5 5 5 5 5 5 1 37 

8 Priyaten 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 

9 Irawan 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 

10 Suanto Panir 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 

11 Dody Imantoro 3 4 5 3 4 5 3 4 3 34 

12 Ahmad Sauban 3 5 5 5 3 4 3 5 5 38 

13 Basiran 3 1 5 5 5 1 5 5 5 35 

14 Agus B. 1 3 5 5 4 4 4 3 4 33 

15 Riadi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 Yacobus Anwar P. 5 5 3 5 5 3 5 5 5 41 

17 Sodikin 2 2 3 3 3 2 2 3 4 24 

18 Titin Sumarni 4 4 3 4 5 4 5 5 5 39 

19 Efrizal 4 5 5 4 4 4 4 5 5 40 

20 Rahmad Hidayat 4 4 4 4 3 3 4 5 5 36 

21 Endang Lestari 5 1 4 5 4 5 5 5 5 39 

22 Sutoyo 5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 

23 Salam 1 5 5 1 5 5 5 5 5 37 

24 Dwi Retno Wati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

25 Suratun 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 

26 Suratno 1 4 5 5 5 4 5 5 4 38 

27 Apriyana 5 5 5 3 5 3 2 4 5 37 

28 Nurjanah 3 3 4 5 3 5 3 4 3 33 

29 Warsino 5 5 5 5 3 3 3 4 5 38 

30 Fauzan Al Mubaroq 5 3 5 4 5 3 5 4 5 39 

31 Fakhri 5 3 4 5 5 4 4 3 4 37 

32 Agus Guwarmansyah 5 5 5 5 3 4 3 5 5 40 

33 Fajri Chaniago 5 4 5 5 4 5 5 5 4 42 



 

 

 

 

 

34 Murdani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

35 Sri Ningsih 3 2 5 5 4 2 5 5 5 36 

36 Bambang Ahadiat 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

37 Elia Suherni 4 5 3 4 4 5 4 4 5 38 

38 Adi Apriliawan 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

39 Sri Hariyani 3 3 5 5 4 4 3 5 4 36 

40 Kornelius Mirsa 4 4 5 5 5 4 4 5 5 41 

41 Sri Hartati 4 4 5 5 5 4 4 5 5 41 

42 Anita Rama 4 3 4 3 5 3 4 3 4 33 

43 Desi Setiana 4 3 5 5 5 4 3 5 5 39 

44 Sugianto 5 4 4 4 5 4 5 4 3 38 

45 Nur Mahendro 5 5 5 4 2 5 4 5 4 39 

46 Suparmin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

47 Nur Yanto 5 4 5 5 4 5 5 5 5 43 

48 Ahmad Subhan 3 3 3 3 3 3 5 4 3 30 

49 Bahrudin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

50 Elisabeth Natalia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

51 Legimin 5 4 5 5 3 3 3 4 3 35 

52 Muflicha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

53 Sujarno 5 4 5 5 5 4 5 5 5 43 

54 Evi Sumiati 5 5 5 5 4 4 1 3 3 35 

55 Andi Irawan 5 5 5 5 3 3 4 3 3 36 

56 Sahreni 5 5 5 5 2 3 5 5 5 40 

57 Katimin 4 4 5 4 5 5 5 5 5 42 

58 Sismanto 4 5 3 5 4 5 5 5 5 41 

59 Rudi Santosa 4 3 5 5 1 1 1 3 3 26 

60 Fiqih Filardi 5 4 5 5 4 3 4 4 4 38 

61 Suselo 5 3 5 3 5 2 2 3 3 31 

62 Suyatman 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 

63 Hendrical 4 5 5 5 4 4 4 5 5 41 

64 Dandi Wahyudi 5 5 5 5 4 3 2 3 3 35 

65 Marjuni Triatmojo 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

 

  



 

 

 

 

 

B. Uji Validitas 

Variabel Tenaga Kerja (X1) 

Correlations 

  Total_Tenaga_Kerja 

Tenaga_Kerja_1 Pearson Correlation .391
**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 65 

Tenaga_Kerja_2 Pearson Correlation .527
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Tenaga_Kerja_3 Pearson Correlation .411
**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 65 

Tenaga_Kerja_4 Pearson Correlation .289
*
 

Sig. (2-tailed) 0,020 

N 65 

Tenaga_Kerja_5 Pearson Correlation .362
**
 

Sig. (2-tailed) 0,003 

N 65 

Tenaga_Kerja_6 Pearson Correlation .521
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Tenaga_Kerja_7 Pearson Correlation .502
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Tenaga_Kerja_8 Pearson Correlation .460
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Tenaga_Kerja_9 Pearson Correlation .382
**
 

Sig. (2-tailed) 0,002 

N 65 

Tenaga_Kerja_10 Pearson Correlation .467
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Tenaga_Kerja_11 Pearson Correlation .301
*
 

Sig. (2-tailed) 0,015 

N 65 

Tenaga_Kerja_12 Pearson Correlation .370
**
 

Sig. (2-tailed) 0,002 



 

 

 

 

 

N 65 

Total_Tenaga_Kerja Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 65 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Variabel Teknologi Informasi (X2) 

Correlations 

  Total_Teknologi_Informasi 

Teknologi_informasi_13 Pearson Correlation .518
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Teknologi_informasi_14 Pearson Correlation .388
*
 

Sig. (2-tailed) 0,020 

N 65 

Teknologi_informasi_15 Pearson Correlation .487
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Teknologi_informasi_16 Pearson Correlation .511
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Teknologi_informasi_17 Pearson Correlation .422
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Teknologi_informasi_18 Pearson Correlation .256
*
 

Sig. (2-tailed) 0,039 

N 65 

Teknologi_informasi_19 Pearson Correlation 0,352 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Teknologi_informasi_20 Pearson Correlation .379
**
 

Sig. (2-tailed) 0,002 

N 65 

Teknologi_informasi_21 Pearson Correlation .588
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Teknologi_informasi_22 Pearson Correlation .327
**
 



 

 

 

 

 

Sig. (2-tailed) 0,008 

N 65 

Teknologi_informasi_23 Pearson Correlation .485
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Teknologi_informasi_24 Pearson Correlation .407
**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 65 

Total_Teknologi_Informasi Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 65 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Variabel Pendapatan Usaha (Y) 

Correlations 

  Total_Pendapatan_Usaha 

Pendapatan_Usaha_25 Pearson Correlation .491
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Pendapatan_Usaha_26 Pearson Correlation .527
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Pendapatan_Usaha_27 Pearson Correlation .307
*
 

Sig. (2-tailed) 0,013 

N 65 

Pendapatan_Usaha_28 Pearson Correlation .388
**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 65 

Pendapatan_Usaha_29 Pearson Correlation .522
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Pendapatan_Usaha_30 Pearson Correlation .668
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Pendapatan_Usaha_31 Pearson Correlation .644
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Pendapatan_Usaha_32 Pearson Correlation .678
**
 



 

 

 

 

 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Pendapatan_Usaha_33 Pearson Correlation .550
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 65 

Total_Pendapatan_Usaha Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

C. Uji Reliabilitas 

Variabel Tenaga Kerja (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,782 13 

 

Item Statistics 

  Mean Std. Deviation N 

Tenaga_Kerja_1 4,00 1,031 65 

Tenaga_Kerja_2 4,14 1,261 65 

Tenaga_Kerja_3 4,32 0,920 65 

Tenaga_Kerja_4 4,29 0,947 65 

Tenaga_Kerja_5 3,52 1,105 65 

Tenaga_Kerja_6 4,35 1,022 65 

Tenaga_Kerja_7 3,91 1,221 65 

Tenaga_Kerja_8 4,45 0,751 65 

Tenaga_Kerja_9 4,43 0,790 65 

Tenaga_Kerja_10 4,06 1,236 65 

Tenaga_Kerja_11 4,20 0,955 65 

Tenaga_Kerja_12 3,94 1,044 65 

Total_Tenaga_Kerja 49,62 5,162 65 

 



 

 

 

 

 

Variabel Teknologi Informasi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,763 13 

 

Item Statistics 

  Mean Std. Deviation N 

Teknologi_informasi_13 4,20 1,034 65 

Teknologi_informasi_14 4,14 1,223 65 

Teknologi_informasi_15 4,40 0,932 65 

Teknologi_informasi_16 4,15 1,107 65 

Teknologi_informasi_17 3,63 1,084 65 

Teknologi_informasi_18 4,02 1,281 65 

Teknologi_informasi_19 4,42 0,882 65 

Teknologi_informasi_20 4,60 0,766 65 

Teknologi_informasi_21 4,51 0,732 65 

Teknologi_informasi_22 4,00 1,118 65 

Teknologi_informasi_23 4,18 0,998 65 

Teknologi_informasi_24 4,22 0,992 65 

Total_Teknologi_Informasi 50,46 4,786 65 

 

 

Variabel Pendapatan Usaha (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,726 10 

 

Item Statistics 

  Mean Std. Deviation N 

Pendapatan_Usaha_25 4,23 1,057 65 

Pendapatan_Usaha_26 4,11 1,106 65 

Pendapatan_Usaha_27 4,57 0,684 65 

Pendapatan_Usaha_28 4,48 0,812 65 



 

 

 

 

 

Pendapatan_Usaha_29 4,18 0,983 65 

Pendapatan_Usaha_30 4,00 1,046 65 

Pendapatan_Usaha_31 4,11 1,147 65 

Pendapatan_Usaha_32 4,42 0,864 65 

Pendapatan_Usaha_33 4,31 0,967 65 

Total_Pendapatan_Usaha 38,40 4,696 65 

 

D. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 65 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

4,66825934 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,075 

Positive 0,065 

Negative -0,075 

Test Statistic 0,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 32,483 10,348       

Tenaga_Kerja 0,303 0,122 0,114 0,891 1,123 

Teknologi_Informasi 0,216 0,131 0,016 0,891 1,123 

a. Dependent Variable: Pendapatan_Usaha 

 



 

 

 

 

 

Uji Heterokedasitas 

 

E. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 32,483 10,348   3,139 0,003 

Tenaga_Kerja 0,303 0,122 0,114 4,849 0,000 

Teknologi_Informasi 0,216 0,131 0,016 6,119 0,000 

a. Dependent Variable: Pendapatan_Usaha 

 

F. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 32,483 10,348   3,139 0,003 

Tenaga_Kerja 0,303 0,122 0,114 4,849 0,000 

Teknologi_Informasi 0,216 0,131 0,016 6,119 0,000 

a. Dependent Variable: Pendapatan_Usaha 

 

 



 

 

 

 

 

G. Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 16,871 2 8,435 4,375 0,000 

Residual 1394,729 62 22,496     

Total 1411,600 64       

a. Dependent Variable: PenelitiPendapatan_Usaha 

b. Predictors: (Constant), PenelitiTeknologi_Informasi, PenelitiTenaga_Kerja 

 

H. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R 
Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .759
a
 0,532 0,612 4,743 

a. Predictors: (Constant),Teknologi_Informasi, Tenaga_Kerja 

b. Dependent Variable: Pendapatan_Usaha 

 

  



 

 

 

 

 

I. R Tabel 

 

  



 

 

 

 

 

J. F Tabel 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

K. T Tabel 

 

  



 

 

 

 

 

L. Data UMKM Kelurahan Yosolmulyo 
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